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ABSTRAK

Era Fasira. Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW)
Mattirodeceng Makassar dalam Pembinaan Wanita Eks Tuna Susila (dibimbing oleh
Ramli dan Mahyuddin)

Pola komunikasi yang dilakukan oleh PPSKW dapat dipahami sebagai pola
hubungan antara dua orang atau lebih yang dimana Pembina PPSKW dengan PSK
saling berkomunikasi dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami. Seseorang berkomunikasi untuk menyatakan dan mendukung identitas
yang ada ada dirinya dan untuk membangun kontak sosial yang ada pada dirinya.
Seperti halnya mantan Wanita Tuna Susila (WTS) atau sering disebut dengan Pekerja
Seks Komersial (PKS), walaupun pernah melakukan pekerjaan yang dibenci oleh
masyarakat tetapi ia juga membutuhkan pengakuan dan di hargai oleh orang lain.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi deskriptif. Jumlah
narasumber yaitu sebanyak 10 orang. Adapun teknik analisis data yang digunakan,
yaitu analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri
dari: (a) reduksi data (b) penyajian data, dan (c) kesimpulan, di mana prosesnya
berlangsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung.

Penelitian ini menemukan bahwa pola komunikasi yang digunakan oleh
PPSKW Mattirodeceng Makassar dalam pembinaan menggunakan dua pola
komunikasi yaitu komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok. Dalam
melakukan pembinaan dengan klien dilakukan dengan menggunakan pola
komunikasi interpersonal respect (menghormati), empathy (empati), audible (dapat
didengar), clary (jelas) dan humble (rendah hati). Pola komunikasi kelompok dalam
hal ini digunakan dalam proses pembinaan yang dilakukan dalam kelas. Faktor yang
mempengaruhi Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW)
Mattirodeceng Makassar dalam pembinaan wanita eks tuna susila ada tiga faktor
utama yang mempengaruhi pola komunikasi yaitu, tidak terbukanya klien kepada
pekerja sosial, karakter yang dimiliki klien berbeda-beda, tingkat pendidikan yang
rendah yang mempengaruhi kurangnya intelektual yang dimiliki klien sehingga
proses pembinaan yang dilaksanakan belum maksimal.

Kata Kunci: Pola Komunikasi , PPSKW Mattirodeceng Makassar, Pembinaan

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING
....................................................................................................................... Erro

r! Bookmark not defined.
PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Error! Bookmark not defined.

KATA PENGANTAR Lttt e ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.....cooiiiiiiiie e vii
AB ST RAK ettt et e et e bt e e b bt e e e e b e e e annes viil
DAFTAR IS ettt e e e e st e e e et a e e s anbb e e e e e anbbeeeeaas IX
DAFTAR GAMBAR ..ottt a e st nntaee e e Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...t Xii
BAB 1 PENDAHULUAN. ...t 1
A, Latar BelaKang ........ooovviiiiiieiiecce e 1
B. RUMUSAN MaSIAN ........coviiiiiiii e 8
C. TUJUAN PENEITIAN. ... eeeeitiieeiiee e ciie e se et e et a e e e e e anb e e aree e 9
D. Kegunaan Penelitian ..........cccueeiiuieeiieeeiiie e e e e 9
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA Lt 10
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu............ccceoiiiriiiiii e, 10
B.  TiNJaUAN tEONILIS ..eeiuvveeiiiee et 14
C. Kerangka KONSePtUAl ...........ccceeiiiieiiiii e 27
D.  Kerangka PIKIr ...........coiiiiiiieeiiiee st e e 47
BAB Il METODE PENELITIAN ..ottt 50
A, JENIS PENEIIAN. ...t 50
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccccoiiiiiiiiiiiic e 50



C. SUMDEE DALA ...ttt et e e e 51

D. Teknik Pengumpulan Data ...........cccooeieiiiiiiiiiiesieee e 52
E. Teknik ANaliSis Data.........cccveeiiieeiiieiiiiee e 54
F.  Keabsahan Data...........cccveiiiiiiiiie e 54
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ootiiiiiiee e 57
A HaSH PENEITIAN ... 57

1. Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW)
Mattirodeceng Makassar Dalam Pembinaan Wanita Eks Tuna Susila........ 57

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya
Wanita (PPSKW) Mattirodeceng Makassar Dalam Pembinaan Wanita Eks
TUNG SUSTIA 1.t e e e e e e e e e aneeas 78

B. Pembahasan Hasil PENEIEIAN ..........ooee e 82

1. Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW)

Mattirodeceng Makassar Dalam Pembinaan Wanita Eks Tuna Susila........ 82

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya
Wanita (PPSKW) Mattirodeceng Makassar Dalam Pembinaan Wanita Eks

TUNA SUSTIA ... 90
BAB Y PENUTUP ...t 93
AL KESIMPUIAN ...ttt e e e e aa e e aaee e 93
BL SAIAN ... 94
DAFTAR PUSTAKA ettt I



FHVd3dVYd S1NLLISNI JIWVISI d0O J1VLS dO Advdal] TYdLlNED

Xi

A=
gl
.., o

Wy
=
<
o
T
o
«
as




DAFTAR GAMBAR

NO Judul Gambar Halaman
1 Tabel 2.1 12-14
2 Kerangka Pikir 43
3 Tabel 3.1 45
4 Tabel 4.1 61-62
5 Dokumentasi Lampiran

Xii




DAFTAR LAMPIRAN

NO

Judul Lampiran

Surat Izin Meneliti dari Kampus

Surat Izin Penelitian dari PEMDA

Surat Keterangan Selesai Meneliti

Instrumen Wawancara

Hasil Wawancara

Surat Keterangan Wawancara

Dokumentasi

oI N OB W|IDN|E

Biodata Penulis

Xiii




BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah wanita tuna susila (WTS) merupakan suatu masalah sosial yang
menyimpang dari norma-norma atau nilai-nilai masyarakat. Mereka ingin melakukan
hubungan seksual dengan laki-laki diluar perkawinan dan berganti-ganti pasangan
dimana mereka melakukan tindakan karena ingin menerima imbalan uang atau
bentuk material yang lain.* Banyak istilah yang digunakan dalam bentuk menyebut
WTS ini seperti pelacur dan kupu-kupu malam.

Wanita Tuna Susila sebagai makhluk sosial akan selalu berkeinginan untuk
berbicara, tukar menukar gagasan, mengirim dan menerima informasi, berbagi
pengalaman, bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan dan
sebagainya. Komunikasi yang dilakukan seseorang dalam kehidupan sehari-hari itu
dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan atau informasi dari pembei pesan
kepada penerima pesan dengan menggunakan saluran tertentu yang menghasilkan
dampak tertentu pula.?

Seseorang melakukan sebuah komunikasi karena mereka ingin dirinya diakui
oleh orang lain. Selain itu, seseorang berkomunikasi untuk menyatakan dan
mendukung identitas yang ada ada dirinya dan untuk membangun kontak sosial yang
ada pada dirinya. Seperti halnya mantan Wanita Tuna Susila (WTS) atau sering

disebut dengan Pekerja Seks Komersial (PKS), walaupun pernah melakukan

Lufiarna, Kehidupan Sosial dan Spiritual Wanita Tuna Susila (studi kasus di PSKW “Mulya
Jaya” Jakarta), Skripsi ( Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), h.6-8
2Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, (Yogyakarta:Media Pressindo,
2011),h.5
1



pekerjaan yang dibenci oleh masyarakat tetapi ia juga membutuhkan pengakuan dan
di hargai oleh orang lain.

Berbicara mengenai Wanita Tuna Susila berarti berbicara mengenai prostitusi
atau pelacuran. Prostitusi termasuk dalam suatu penyakit masyarakat karena banyak
wanita yang telah melakukan perbuatan asusila sebagai mata pencaharian yaitu
menerima bayaran terhadap layanan hubungan badan yang diberikan kepada
langganannya.  Hal ini jelas bertentangan dengan syariat islam. Seperti yang kita
ketahui Islam mengharamkan dengan tegas praktik perzinaan, seperti firman Allah
SWT dalam QS. Al Isra 17: 32 o )

S T Lliad 38 0330 1545 ¥

Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”*

Fenomena praktek pelacuran sudah bukan lagi menjadi persoalan rahasia, hal
tersebut merupakan masalah sosial yang sangat menarik dan tidak ada habisnya untuk
diperbincangkan serta diperdebatkan. Mulai dari dahulu sampai sekarang masalah
pelacuran adalah masalah sosial yang sangat sensitive yang menyangkut peraturan
soial, moral, etika, bahkan agama. Penyebab pelacuran sebenarnya bukan tunggal
tetapi cenderung kompleks. Kecenderungan perempuan untuk menjual diri adalah
karena pengaruh teman, aspirasi material, trend, mencari perhatian karena dirumah
merasa kurang diperhatikan serta pelampiasan dari rasa kekecewaan. Tak hanya itu,

praktek pelacuran terjadi juga lantaran adanya penolakan dan tidak dihargai oleh

3Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafinso Persada, 2013), h. 23.
“Departement Agama RI, Alguran dan Terjemahnya, (Bandung, Sygma Creative Media Corp,
2015), h. 285.



lingkungan, himpitan ekonomi/ kemiskinan, serta mudahnya mendapat uang ketika
melacur. °

Provinsi Sulawesi Selatan sebagai daerah yang berkembang juga tidak
terlepas dari adanya praktek-praktek penyimpangan sosial (PSK) yang sangat
dianggap tabu oleh masyarakat Sulawesi Selatan khususnya yang sangat kental denga
adat istiadat, dan memegang teguh norma agama yang menjadi ikatan imam dalam
diri mereka, namun seiring dengan perkembangan global yang ada kegiatan ini pun
semakin merajalela.

Efek dari wanita tuna susila ini dirasakan semakin kompleks, baik penyebab
maupun dampak yang ditimbulkannya. Terlebih lagi dengan adanya industrialisasi
dan globalisasi yang sedang terjadi secara langsung maupun tidak langsung akan
membawa pengaruh pada peningkatan pertumbuhan dan populasi wanita tuna susila
serta lebih lanjut dapat menimbulkan keadaan yang membahayakan bagi kehidupan
sosial dan moral yang sehat. Wanita Tuna Susila perlu penanganan yang serius agar
jumlahnya tidak meningkat, sehingga perlu diberikan bimbingan-bimbingan yang
dapat membantu para wanita tuna susila kearah yang lebih baik, seperti bimbingan
mental dan keagamaan dengan melalui pembinaan dan pola komunikasi pada wanita
tuna susila sehingga mereka (WTS) bisa menjadi lebih baik kedepannya dan dapat
diterima kembali dalam lingkungan masyarakat.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kartini di Kota Makassar yang
menyatakan bahwa kurangnya lapangan pekerjaan membuat sebagian wanita

menjadikan harga dirinya sebagai modal untuk mendapatkan uang. Wanita Tuna

SIspawati Asri, “Pola Komunikasi Interpersonal Pekerja Seks Komersil Dalam Prostitusi Online
Di Sosial Media (Studi Kasus Di Bilangan Jakarta Pusat)”, (Jurnal llmu Komunikasi, Vol XXVII, No
1, 2022), h. 134-146



Susila (WTS) merupakan seseorang yang menjual jasanya dengan melakukan
hubungan seksual untuk mendapatkan uang, secara cepat dan praktis. Pekerjaan
Wanita Tuna Susila (WTS) tentunya tidak didapatkan begitu saja, mereka yang ingin
mendapatkan imbalan harus menunggu pelanggan yang ingin mendapat jasa dari
tawaran Wanita Tuna Susila (WTS). ®

Penelitian yang dilakukan Sri Handayani di Surakarta menyatakan bahwa
faktor—faktor yang menyebabkan terjadinya prostitusi yaitu karena faktor ekonomi
bahwa perempuan—perempuan itu lahir dan dibesarkan di lingkungan yang miskin,
faktor sosiologis seperti adanya urbanisasi dan keadilan sosial, faktor psikologis
seperti rasa ingin membalas dendam, malas bekerja dan seks maniak. Selain faktor—
faktor diatas, terdapat faktor penarik dan faktor pendorong yang menyebabkan remaja
wanita terjerumus dalam dunia prostitusi adalah adanya keuntungan finansial yang
lebih besar, walaupun mereka harus mengorbankan harga dirinya. Berdasarkan dari
kajian penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa masalah utama terjadinya
PSK adalah faktor ekonomi, kurangnya lapangan pekerjaan, dan adanya keuntungan
finansial yang lebih besar. ’

Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola pengiriman dan penerimaan
pesan yang melibatkan antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga
pesan yang dimaksud dapat di pahami sehingga menimbulkan efek atau respon. Pola
komunikasi yang dilakukan oleh PPSKW dapat dipahami sebagai pola hubungan

antara dua orang atau lebih yang dimana Pembina PPSKW dengan PSK saling

bKartini M, “Program Pengelolaan Dan Pembinaan Eks-Wanita Tuna Susila (Wts) Pada Pusat
Pelayanan Sosial Karya Wanita (Ppskw) Mattiro Deceng Kota Makassar” (Skripsi Universitas
Muhammadiyah Makassar : llmu Administrasi Negara, 2016), h. 65

Sri Handayani, “Efektivitas Program Pembinaan Eks-Wanita Tuna Susila (Upaya Pembinaan
Eks-Wanita Tuna Susila Melalui Rehabilitasi Sosial Di Panti Karya Wanita “Wanita Utama”
Surakarta)”, Skripsi llmu Sosial dan IImu Politik, h. 35



berkomunikasi dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami.

Melihat fenomena yang terjadi pada kalangan yang melanggar norma-norma
agama dan budaya, dakwah berperan penting dalam mencegah pergaulan bebas,
Dakwah merupakan satu bagian yang pasti ada dalam kehidupan umat beragama.
Dalam ajaran agama Islam, ia merupakan suatu kewajiban yang dibebankan oleh
agama kepada pemeluknya, baik yang sudah menganutnya maupun yang belum.
Sehingga dengan demikian, dakwah bukanlah semata-mata timbul dari pribadi atau
golongan, walaupun seridak-tidaknya harus ada segolongan (tha’ifah) yang
melaksanakannya.

Dalam pembinaan eks WTS ini perwujudan dakwah bukan sekedar usaha
peningkatan pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja
tetapi juga menuju sarana yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus
lebih berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran islam secara lebih menyeluruh
dalam berbagai aspek kehidupan. Proses aktualisasi nilai-nilai iman sebagai perintah
dakwah pada semua dataran kenyataan manusia, memerlukan suatu upaya yang
terorganisir dalam merealisir fungsi kekhalifan, yaitu suatu upaya membebaskan
umat tirani, hilangnya ukuran kebenaran, dakwah.

Sulawesi Selatan tepatnya daerah Sudiang di pusat pelayanan sosial karya
wanita Mattiro Deceng. Tempat ini menjadi wadah bagi pekerja seks komersial
(PSK) agar tidak lagi melakukan pekerjaan yang seharusnya tidak dilakukan sebagai
kaum muslim, dengan adanya pembinaan rehabilitasi wanita PSK tentu sangat
membantu mereka dalam meningkatkan kemampuannya sehingga dapat memiliki

usaha mandiri untuk memperbaiki keadaan ekonominya dan tidak kembali lagi ke



dunia prostitusi, dengan melalui bimbingan keterampilan seperti tata rias, tata boga
dan menjahit, tentu wanita PSK tidak hanya membutuhkan bimbingan keterampilan
saja, tetapi juga membutuhkan bimbingan mental dan keagamaaan, yang akan
meningkatkan kesadaran diri seseorang dan mengenalkan akan perannya sebagai
wanita, selanjutnya ketika mereka keluar dari tempat rehab, mereka sudah
mempunyai keterampilan dan konsep diri yang positif, sehingga bisa menghargai
dirinya sebagai wanita yang mulia.

Pembinaan yang dilakukan PPSKW Mattiro Deceng yaitu pembinaan
keagaamaan dengan cara melakukan pengajian, dan setiap ada dakwah atau ceramah
yang di berikan kepada para Eks-WTS ini. Pelaksanaan dakwah secara intensif dan
berkesinambungan, juga diharapkan dapat memainkan peranannya sebagai pengarah
yang dapat membimbing untuk lebih memahami makna hidup yang sesungguhnya,
sehingga dengan dakwah, para eks wanita tuna susila diharapkan tidak mengalami
proses kebingungan disoriented dalam rumah peradaban dunia yang penuh dinamika.
Pentingnya dakwah islam dalam merealisasikan ajaran islam dalam masyarakat,
sekalipun tanggung jawab dakwah dibebankan pada setiap muslim, tetapi harus ada
satu kelompok di antara mereka yang memperdalam pengetahuan tentang islam, dan
ajaran islam pada masyarakat. Mereka dituntut dengan berbagai persyaratan, baik
fisik maupun mental, agar tugas yang diembannya dapat memperoleh hasil
sebagaimana diharapkan. Adapun tahap-tahap pembinaan PPSKW Mattiro Deceng
adalah Tahap Pendekatan Awal, Penyantunan, Bimbingan fisik, Tahap Bimbingan
Lanjut, dan Tahap terminasi.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Teguh menyatakan bahwa sebelumnya

mantan wanita tuna susila sudah bekerja di wilayah tersebut sebagai pembantu rumah



tangga, tetapi karena desakan kebutuhan ekonomi akhirnya mantan wanita tuna susila
tersebut berinisiatif untuk mencari pekerjaan tambahan karena pendidikannya yang
rendah membuat mantan wanita tuna susila tersebut tertarik untuk menerima ajakan
temannya untuk menjadi wanita tuna susila.

Mantan wanita tuna susila yang ingin hidup berdampingan secara normal
dalam masyarakat, kembali membangun citra diri yang positif dengan terus aktif
melakukan citra seakan berada dalam suatu dilema. Masalah kepribadian ini perlu
mendapatkan perhatian yaitu kondisi penerimaan diri pada individu yang telah
menjadi seorang wanita tuna susila. Sikap penolakan yang dilakukan sebagian
masyarakat ini yang menjadi masalah atau sulitnya mantan wanita tuna susila
melakukan komunikasi dengan lingkungan sekitarnya.

Komunikasi yang dilakukaan antara PPSKW dan eks-WTS ini menggunakan
pola komunikasi interpersonal yang dimana dilakukan secara tatap muka yang
memungkinkan pesertanya menangkap reaksi orang lain dengan langsung, baik
secara verbal maupun nonverbal. Pengalaman mantan wanita tuna susila dalam
berkomunikasi juga menentukan keefektifan dalam komunikasi. Terlihat tidak jarang
seorang Yyang pernah melakukan kesalahan dan pernah mendapat hukuman
dikarenakan perbuatan yang dilakukan. Mantan wanita tuna susila tersebut akan lebih
berhati-hati dalam berkomunikasi dengan orang lain. Adanya rasa takut tidak dihargai
atau mendapat penolakan itu menjadi sebuah alasan dimana seseorang akan
memposisikan dirinya sebagai komunikator yang terbuka atau bahkan buta dan
tersembunyi. Begitu juga dengan seorang individu yang hendak melakukan
komunikasi dengan seorang individu yang memiliki pengalaman buruk seperti halnya

mantan wanita tuna susila. Persepsi buruk yang sudah terkontruksi dalam pikiran



seseorang pasti akan mengarahkan komunikasi yang dilakukan itu berjalan efektif
atau bahkan sebaliknya.

Menjalin komunikasi antarpribadi tidaklah semudah yang kita pikirkan. Hal
ini dapat lihat dari permasalahan mantan Wanita Tuna Susila (WTS) melakukan
komunikasi dengan masyarakat dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, peneliti
tertarik meneliti pembinaan melalui pola komunikasi eks-wanita tuna susila, karena
dengan pembinaan melalui pola komunikasi ini maka diharapkan agar eks-wanita
tuna susila seteah keluar akan mendapatkan pekerjaan yang layak dan tidak lagi
melakukan aktivitas sebagai pelacur atau WTS, dan juga mengalami perubahan sikap
dan perilaku dan kembai menjalani kehidupan yang baru bersama keluarga dan
masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik mengambil
penelitian dengan judul “Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita
(PPSKW) Mattirodeceng Makassar dalam Pembinaan Wanita Eks Tuna

Susila”.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis mengambil
beberapa point yang menjadi rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana pola komunikasi pusat pelayanan sosial karya wanita (PPSKW)
Mattirodeceng Makassar Dalam Pembinaan Wanita Eks Tuna Susila?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pola komunikasi pusat pelayanan sosial
karya wanita (PPSKW) Mattirodeceng Makassar dalam pembinaan wanita eks

tuna susila?



C. Tujuan penelitian
Setiap melakukan penelitian pastinya penulis memiliki tujuan yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi pusat pelayanan sosial karya
wanita (PPSKW) Mattirodeceng Makassar dalam pembinaan wanita eks tuna
susila.
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pola komunikasi pusat
pelayanan sosial karya wanita (PPSKW) Mattirodeceng Makassar dalam
pembinaan wanita eks tuna susila.
D. Kegunaan penelitian

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
wawasan kepada pembaca khusunya pada pengetahuan yang terkait efektivitas
pembinaan melalui pola komunikasi eks-wanita tuna susila. Dan untuk menambah
koleksi kepustakaan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin adab dan
Dakwah, yang diharapkan dapat dijadikan penelitian banding balik bagi peneliti
lainnya. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
khusunya pada ilmu komunikasi yaitu Komunikasi penyiaran islam tentang

pembinaan melalui pola komunikasi yang dijadikan sebagai acuan oleh masyarakat.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini mengakaji tentang efektivitas pembinaan melalui pola

komunikasi eks-wanita tuna susila pada Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita

(PPSKW) Mattirodeceng Makassar. Tapi sebelum saya melakukan penelitian ini

tentu sudah banyak peneliti terdahulu yang melakukan kajian ini yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Handayani. Yang berjudul “Efektivitas
Program Pembinaan Eks-Wanita Tuna Susila (Upaya Pembinaan Eks-Wanita
Tuna Susila Melalui Rehabilitasi Sosial Di Panti Karya Wanita “Wanita
Utama” Surakarta).®Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilaksanakan PKW “Wanita Utama” adalah bimbingan fisik,
bimbingan mental, bimbingan sosial dan bimbingan ketrampilan. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta
mempunyai kemampuan untuk memahami dan menguasai ketrampilan yang
diperoleh yang ditunjukkan dengan hasil keterampilan tersebut tetapi untuk
pemanfaatanya belum menunjukkan hasil yang maksimal;, mempunyai
kemampuan untuk tidak kembali menjadi WTS; mempunyai kemampuan
untuk hidup berumah tangga dengan pasangan yang sah dan bertanggung

jawab; tetapi sayangnya kurang dapat beriteraksi dengan masyarakat sekitar.

8Sri Handayani, “Efektivitas Program Pembinaan Eks-Wanita Tuna Susila (Upaya Pembinaan

Eks-Wanita Tuna Susila Melalui Rehabilitasi Sosial Di Panti Karya Wanita “Wanita Utama”
Surakarta)”, Skripsi llmu Sosial dan IImu Politik, h. 85
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Miranti Dwi Jaliani. Yang berjudul “Pola
Komunikasi Dakwah Dalam Penyiaran Islam Berbasis Kearifan Lokal (Studi
Tentang Dakwah Sunan Kalijaga)”.® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Pola komunikasi dakwah yang dilakukan Sunan Kalijaga dalam menyiarkan
Islam lebih banyak menggunakan al-hikmah yakni, meyampaikan pesanpesan
dakwah dengan bijaksana, memahami situasi dan kondisi mad’u, dan
memenuhi apa saja yang menjadi kebutuhan mad’u. Sunan Kalijaga dalam
berdakwah selalu menggunakan Kkata-kata yang santun, baik dalam
memberikan nasihat ataupun ancaman (al-mauidzatulhasanah), ancaman disini
untuk mengajak masyarakat memasuki agama Islam, jikalau tidak maka
neraka tempatnya. Sunan Kalijaga ketika dihadapkan dengan suatu perbedaan
maka beliau menyikapinya dengan cara yang baik, sopan santun saling
menghormati dan menghargai serta tidak sombong. Beliau juga dalam
berdebat tidaklah menggunakan kata-kata yang kasar karena tidak sesuali
dengan nilai-nilai etika Islami, menghindari kesombongan, serta nafsu untuk
menjatuhkan lawan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Marsaidi. Yang berjudul “Dakwah

Dalam Pembinaan Mantan Wanita Tuna Susila Dipanti Sosial Bina Karya

®Miranti Dwi Jaliani, Pola Komunikasi Dakwah Dalam Penyiaran Islam Berbasis Kearifan
Lokal (Studi Tentang Dakwah Sunan Kalijaga, (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung : Dakwah dan llmu Komunikasi, 2018), h. 85.
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Wanita Harapan Mulya Kedoya Jakarta Barat. 1° Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa dakwah di Panti Sosial Bina Karya Wanita Harapan
Mulya dilakukan pada kegiatan keagamaan yang meliputi pengajian agama,
peringatan hari besar Islam, dan peringatan hari besar nasional yang kerap
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dalam kegiatan static group
menggunakan metode diskusi, dan untuk mengatasi berbagai permasalahan
yang dialami oleh masing-masing warga binaan sosial secara individu
menggunakan metode percakapan antar pribadi. selanjutnya pada pelaksanaan
sholat berjamaah, pembacaan iqra’ dan Al-Qur’an, morning meeting dan
pembacaan yasin, metode yang dilakukan berupa metode peragaan. Kegiatan
setelah pembacaan surah yasin pun seorang ustadz kerap melakukan metode

ceramah yang disajikannya dengan singkat dan jelas.

2.1 TABEL PERSAMAAN DAN PERBEDAAN DARI PENELITIAN

TERDAHULU

NO.

JUDUL

PERBEDAAN

PERSAMAAN

Efektivitas Program
Eks-
Wanita Tuna Susila
(Upaya
Eks-Wanita

Susila

Pembinaan

Pembinaan
Tuna

Melalui

Perbedaan penelitian ini terdapat
Pada

menggunakan

pada lokasi penelitian.
penelitian ini
Teknik non random sampling,
dan

juga membahas tentang

efektivitas program pembinaan

Persamaan
penelitian

terdahulu  dengan
penelitian saya
adalah sama-sama

membahas tentang

YAchmad Marsaidi, “Dakwah Dalam Pembinaan Mantan Wanita Tuna Susila Dipanti Sosial

Bina Karya Wanita Harapan Mulya Kedoya Jakarta Barat, (Skripsi Universitas Islam Negeri :
Dakwah dan Komunikasi, 2010), h. 90
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Rehabilitasi  Sosial
Di Panti Karya
Wanita “Wanita

Utama” Surakarta)

eks wanita tuna Susila.

Pembinaan Eks-
Wanita Tuna
Susila.  Penelitian

ini  menggunakan
penelitian kualitatif
deskriptif.

Pola Komunikasi | Perbedaan penelitian ini terletak | Persamaan
Dakwah Dalam | pada objek penelitiannya yaitu | penelitian ini yaitu
Penyiaran Islam | tentang dakwah dakwah yang | sama-sama
Berbasis  Kearifan | dilakukan Sunan Kalijaga dan | membahas tentang
Lokal (Studi | tingkat efektifitas dalam | pola  komunikasi
Tentang Dakwah | penyiaran agama Islam. | dan efektivitas.
Sunan Kalijaga) Penelitian ini adalah jenis | Pendekatan
penelitian kepustakaan | penelitian yang
(Literature). Metode analisis | digunakan adalah
yang digunakan adalah metode | pendekatan
wacana, historis, dan induktif. kualitatif ~ dengan
metode jenis
penelitian
research.
Dakwah Dalam | Dalam penelitian ini mengkaji | Persamaan
Pembinaan Mantan | aktivitas dakwah dalam | penelitian ini yaitu

Wanita Tuna Susila

Dipanti Sosial Bina

Karya Wanita
Harapan Mulya
Kedoya Jakarta
Barat

pembinaan wanitatuna susila di

Panti Sosial Bina Karya Wanita

Harapan Mulya Kedoya dan
bagaimana metode dakwah
yang digunakan dalam

pembinaan terhadap wanita

sama-sama
membahas tentang
Eks-Wanita
Susila. Pendekatan

yang
adalah

Tuna

penelitian

digunakan
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tuna susila di Panti Sosial Bina | pendekatan

Karya Wanita Harapan Mulya | kualitatif ~ dengan
Kedoya. jenis penelitian
deskriptif.

B.

Tinjauan teoritis

Adapun Teori yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :

1. Teori Penetrasi Sosial

Teori yang dicetuskan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor ini merujuk
kepada hubungan interpersonal. Sesuai ungkapan Irwin Altman dan Dalmas
Taylor bahwa teori penetrasi sosial menggambarkan proses ikatan hubungan di
mana individu-individu bergerak dari komunikasi dangkal (superficial) menuju
komunikasi yang lebih intim (kompleks). ** Altman dan Taylor menegaskan
bahwa keintiman yang dimaksud tidak sekedar hubungan fisik, melainkan
intelektual dan emosional hingga batasan dimana pasangan melakukan aktivitas
bersama.

Teori Penetrasi sosial (Social Penetration Theory) menjelaskan proses
terjadinya komunikasi sosial dengan terbentuknya pola pengembangan hubungan.
Teori ini mengemukakan bahwa manusia tidak dapat menjalin kedekatan
hubungan kepada seseorang secara rentang waktu dekat, melainkan perlunya
beberapa waktu untuk individu saling membuka diri. Biasanya individu yang baru
saling mengenal akan sekedar basa-basi sebagai bentuk formalitas. Sekilas tidak

terlihat penting, tetapi ‘basa-basi’ adalah langkah awal dalam proses selanjutnya,

305

HKustiawan, Winda, et al. "Teori Penetrasi Sosial." Jurnal Edukasi Nonformal 3.2 (2022):
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menuju komunikasi yang lebih intim. Penetrasi sosial dianalogikan sebagai kulit
bawang yang berlapis, hal ini sesuai dengan hakikat manusia memiliki lapisan

kepribadian, berikut gambarnya:

Manusia pada kehidupan sosial memiliki lapisan informasi yang dapat
ditukarkan secara bebas, dan informasi lainnya disebar pada individu tertentu
yang dianggap dekat. Artinya, individu memiliki pendapat, prasangka,
pandangan, maupun perasaan yang berlapis-lapis. Saat mengenal orang lain,
sebagian lapisan bawang itu terbuka untuk mengungkapkan inti perasaan
individu. Pada saat ini, dengan berbagai perkembangan media sosial yang pesat,
informasi dangkal mengenai seseorang dapat diakses secara mudah. Media sosial
menjadi ruang membangun citra public, sebagai lapisan terluar dari seseorang
yang dapat dilihat oleh banyak pihak. Altman dan Taylor menerangkan bahwa
lapisan bawang memiliki konsep ruang yang luas terdiri atas topic yang ada
dalam pikiran dan kehidupan individu, serta konsep ruang mendalam berisi
jumlah ketersediaan informasi mengenai topik itu.

Penetrasi sosial tidak terjadi begitu saja, terjalinnya hubungan dari

dangkal hingga lebih intim harus melalui tahapan sebagai berikut:



16

a. Tahap Orientasi

Tahap awal, menjadi gerbang pertukaran informasi antar
individu pertama kali. Individu secara bertahap akan membuka diri
kepada pihak lain. Proses perkenalan dan berbagi informasi umum
yang semua orang tahu seperti; nama panggilan, akun sosial media,
gender, fisik, dan dialek berbicara. Disinilah individu mengelupas
lapisan terluarnya. Contoh: Ketika kita masuk ke komunitas dengan
tujuan tertentu, maka kita akan menyesuaikan diri dengan komunitas
karena kita ingin masuk. Namun pada prosesnya, akan terjadi seleksi,
apakah kita tepat berada di komunitas dan menemukan chemistry atau
sebaliknya.

b. Tahap Pertukaran

Aktif Eksplorasi Tahap ini adalah lapisan kedua dari kulit
bawang, terjadi ekspansi awal dari informasi dan perpindahan ke
tingkat pengungkapan yang lebih dalam dari tahap pertama. Individu
sudah mulai membuka diri, serta mengeksplorasi pihak lain untuk
menemukan dan membagikan hal yang disukai oleh masing-masing
individu seperti; hobi, lagu favorit, makanan favorit. Hal ini terjadi
secara timbal balik dengan arus komunikasi dua arah. Pada umumnya,
di tahap ini akan terjadi pencocokan antara diri individu untuk
melanjutkan hubungan dangkal ke tahap lebih intim dengan
menemukan kenyamanan atau memotong hubungan dan tidak
melanjutkannya karena tidak menemukan chemistry satu sama lain.

Contoh: Ketika sudah berkenalan dengan orang lain, individu secara
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perlahan akan mengetahui atau menyadari hal-hal khusus dari
temannya, seperti temannya tidak menyukai buah jeruk dan cenderung
memilih buah apel, sudah mulai bisa membaca ekspresi emosional
pihak lain.
Pertukaran Afektif

Tahap lanjut, individu membagikan informasi yang
menyangkut ranah privasi ataupun pribadi yang tidak semua orang
tahu. Tahap ini, individu telah menyeleksi pihak-pihak yang dapat
bertukar informasi ditandai dengan hubungan persahabatan yang dekat
atau hubungan antar individu yang lebih intim. Komitmen yang lebih
besar serta perasaan yang lebih nyaman terhadap pihak lain menjadi
ciri tahap ini. Ungkapan, kata-kata, atau perilaku yang bersifat lebih
personal atau unik banyak digunakan pada tahap ini. Teman yang
sudah mengenal lama tentunya mengetahui latar belakang keluarga
masing-masing, atau sisi kelam dari diri masing-masing. Contoh: A
dan B adalah sahabat karib. B mengetahui bahwa A merupakan anak
dari seorang bandar narkoba, dan itu merupakan rahasia dari A.
Contoh lebih sederhananya adalah ketika masing-masing individu
sudah memahami arti mimik wajah misalnya anggukan memiliki arti
setuju.
. Tahap Pertukaran Stabil

Tahap akhir dari seluruh tahapan disebut juga sebagai lapisan
inti. Terdapat pada bagian paling dalam. Memasuki fase sangat intim,

Pertukaran informasi terjadi secara intim seperti nilai, kepercayaan,
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cara pandang terhadap sesuatu. Tahap ini kita telah mengenal individu
dengan sangat dekat hingga memungkinkan para individu untuk
memprediksi tindakan-tindakan atau respon masing-masing dengan
baik. Contoh: Ketika individu akan membahas sesuatu, individu telah
memprediksi respon yang dikeluarkan individu lain (rekan atau
pasangan).t?

Dari keempat tahapan, tahapan paling mudah adalah tahap pertama
(orientasi). Tahap kedua menjadi tahapan penentu apakah hubungan menjadi
lebih intim atau tidak berlanjut, pada tahap kedua, menentukan apakah
terjalinnya kemistri. Semakin masuk ke tahap lebih dalam maka, semakin
tebal kulit bawang yang dikupas hingga memerlukan beberapa waktu serta
upaya yang dikeluarkan.

2. Kaitan Penetrasi Sosial dengan Pengungkapan Diri ( SelfDisclosure)

Pengungkapan diri merupakan dari proses komunikasi interpersonal
yang menjadi cara untuk orang lain agar mengetahui apa yang terjadi pada diri
Kita, pembukaan diri yang sesuai dapat mengurangi kecemasan, meningkatkan
kenyamanan, dan mengintensifkan ketertarikan interpersonal. Pengetahuan
akan mengungkapkan diri tidak selalu berproses ini yang lebih memudahkan.
Contohnya bagaimana Kkita mengetahui sesuai atau tidaknya pengungkapan
diri yang diberikan oleh “kesesuaian itu “.

Sifat kecenderungan ini merupakan menyembunyikan perasaan
ketidakmampuan seperti kesepian, kesalahan, kecemasaan atas penolakan atau

konflik yang didasarkan kepada kemarahan dan penyesalan. Menurut

2Kadarsih, Ristiana. "Teori penetrasi sosial dan hubungan interpersonal.” Jurnal Dakwah
Vol. X No1, 2009, h.59
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Hornstein dan Truesdell, perasaan itu adalah sifat dan mencerminkan batasan
dengan pengungkapan hal hal pribadi dan personal yang dibuat selama tahap
awal hubungan. Tetapi karena adanya kelangsungan hubungan dan
kepercayaan yang lebih besar yang ditetapkan dan biasanya akan dimulai
berbagi informasi yang bersifat pribadi dan personal. Saking pentingnya
pengungkapan diri ini pada pengembagan hubungan interpersonal, para
peneliti bidang komunikasi telah mengenal sifat diri dari pengungkapan diri
dan hubungannya dengan hubungan interpersonal.

Dalam hal ini ahli psikologi steven brader menyimpulkan temuan nya
dari sejumlah studi dan menemukan bahwa orang yang sering menyatakan
informasi personal sebagai tanggapan dari pengungkapan orang lain, bahkan
ketika mereka tidak menyukai orang tersebut dan hubungan timbal balik
tersebut memainkan peran yang penting dalam interaksi sosial. Dan steven
brader menemukan juga dalam penelitianya bahwa kita memperlihatkan pada
orang siapa yang kita suka, tetapi kita lebih menyukai orang ketika mereka
memperlihatkan memperlihatkan pada kita. Steven broder melihat pada
kepercayaan hubungan penyingkapan dan menemukan bahwa penelitian juga
membutuhkan hubungan seperti itu.

. Kedekataan Melalui Pengungkapan Diri

Seseorang menjadi terjangkau oleh orang lain karena dia menunjukan
batas batas yang ketat yang membuat dirinya mudah dipengaruhi dan ini bisa
menjadi proses yang kurang baik tetapi, altman dan taylor percaya bahwa
hanya dengan mengijinkan orang lain menembus dengan baik di bawah

permukaan maka orang tersebut akan dapat menggambarkan kebenaran yang
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sesungguhnya mengenai dirinya pada orang lain. Ada banyak jalan untuk
menunjukan sifat yang mudah dipengaruhi. Sebagai contohnya seseorang
mampu menyerahkan wilayah pribadinya ( berbagi baju nya atau membaca
surat pacarnya dengan keras ).

Jalur jalur non verbal untuk keterbukaan termasuk pura pura
bertengkar dan kontak mata, tetapi jalur utama yang ditunjukan
penerobosaansosial yang di dalamnya adalah melalui pengungkapan diri.
Altman dan Taylor mengklaim bahwasanya pada tingkat permukaan, jenis
informasi biografi dapat dengan mudah saling bertukar pada saat pertemuan
pertama. * Oleh karena itu seseorang akan lebih berhati hati dalam
menampilkan perasaan yang sesungguhnya. Sesuai dengan teori penerobasaan

sosial panjangan diri tersebut akan membatasi kedekatan dengan orang lain.
3. Teori Self Disclosure

Disclosure dan understanding merupakan terpenting dalam teori komunikasi
pada tahun 60 dan ’70-an. Sebagian besar sebagai konsekuensi aliran humanistik
dalam psikologi, sebuah ideologi “honest communication” muncul dan beberapa dari
pemikiran tentang apa yang membuat komunikasi interpersonal itu baik dipengaruhi
oleh gerakan ini. Di dorong oleh karya Carl Rogers, disebut Third Force, dalam

psikologi menyatakan bahwa tujuan komunikiasi adalah meneliti pemahaman diri dan

18Kustiawan, Winda, et al. "Teori Penetrasi Sosial." Jurnal Edukasi Nonformal 3.2 (2022):
308
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orang lain dan bahwa pengertian hanya dapat terjadi dengan komunikasi yang
benar.'*

Menurut Petronio, individu terlibat dalam hubungan secara konstan menjadi
bagian dalam proses pengaturan yang membatasi anatara publik dan privat, antara
perasaan dan pikiran yang mereka mau berbagi dengan pasangan dan perasaan dan
pikiran yang tidak mau mereka bagi. Permainan diantara kebutuhan untuk berbagi
dan kebutuhan untuk melindungi diri ini sifatnya konstan dan mendorong pasangan
untuk membicarakan dan mengkoordinasi batasan mereka. *°
a) Arti dan Pentingnya Pembukaan Diri

Pembukaan diri atau self disclosure adalah mengungkapkan reaksi atau
tanggapan terhadap situasi yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang
masa lalu yang relevan atau yang berguna untuk memahami tanggapan seseorang
dimasa Kini tersebut (Johnson, 1981). Tanggapan terhadap orang lain atau terhadap
kejadian tertentu lebih melibatkan perasaan. Membuka diri berarti membagikan
kepada orang lain terhadap sesuatu yang telah dikatakan atau dilakukannya, atau
perasaan seseorang terhadap kejadian-kejadian yang baru saja disaksikan.

Membuka diri tidak sama dengan mengungkapkan detail-detail intim dari
masa lalu. Mengungkapkan hal-hal yang sangat pribadi di masa lalu dapat

menimbulkan perasaan intim untuk sesaat. Hubungan sejati terbina dengan

1Richard West, Pengantar Teori Komunikasi: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Salemba Humanika,
2012), h.65.

Richard West, Pengantar Teori Komunikasi: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Salemba Humanika,
2012), h. 24.
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mengungkapkan reaksi-reaksi kita terhadap aneka kejadian yang dialami bersama
atau terhadap apa yang dikatakan atau dilakukan oleh lawan komunikasi. Orang lain
mengenal diri seseorang tidak dengan menyelidiki masa lalu orang tersebut,
melainkan dengan mengetahui cara orang tersebut bereaksi. Masa lalu hanya berguna

sejauh mampu menjelaskan perilaku dimasa kini. 1°

b) Pembukaan Diri dan Keinsafan Diri

Seseorang tidak mungkin mengungkapkan perasaan-perasaan dan reaksi-
reaksi lainnya bila seseorang tidak mengenal semuanya itu. Menginsafi bagaimana
bereaksi terhadap aneka situasi dan terhadap apa saja yang disukai maupun tidak
sukai, merupakan langkah pertama ke arah bersikap terbuka kepada orang lain serta
menjalin relasi yang mendalam dengan mereka. Keinsafan diri juga merupakan
langkah pertama ke arah pemahaman diri dan pembuatan keputusan apakah seseorang
berniat mengubah pola perilaku tertentu yang dimiliki kini, ke arah pola perilaku baru
yang lebih efektif. Ada dua cara untuk menjadi lebih memahami diri sendiri. Pertama,
“mendengarkan” diri sendiri agar mengenal bagaimana perasaan dan reaksi, serta apa
yang menyebabkan perasaan-perasaan dan reaksi-reaksi itu kepada seseorang yang
Kita percaya. Pembukaan diri menghasilkan pemahaman diri yang semakin

mendalam. Kedua, dengan meminta umpan balik dari orang lain tentang pandangan

%Richard West, Pengantar Teori Komunikasi: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Salemba Humanika,
2012), h. 35.
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mereka terhadap diri sendiri dan bagaimana reaksi mereka terhadap perilaku diri
sendiri.
4. Komunikasi Interpersonal

Kata ‘komunikasi’ berasal dari bahasa inggris yaitu “communication” istilah
ini berasal dari bahasa latin “communicare” yang bermakna membagi sesuatu
dengan orang lain, memberikan sebagian untuk seseorang, tukar menukar,
memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran,
berhubungan berteman, dan lain sebaginya. *’

Pengertian komunikasi Interpersonal menurut Dedy Mulyana yaitu
komunikasi tatap muka yang dilakaukan oleh dua orang atau lebih serta memberikan
peluang kepada pelaku komunikasi untuk bisa mendapatkan feedback/respon dari
lawan bicara secara langsung baik verbal ataupun nonverbal. Komunikasi
Interpersonal merupakan komunikasi yang secara tidak langsung menuntut adanya
tindakan saling memberi dan menerima diantara pelaku komunikasi interpersonal
tersebut. 18

Littlejhon mendefinisikan komunikasi interpersonal yaitu komunikasi yang
dilakukan antar individu-individu. Sedangkan Agus M. Hardjana mendefinisikan

bahwa pengertian komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antardua

" Ayu Try Kartika, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas
IX Di SMA Negeri 12 Palembang”. Skripsi, (Palembang: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2017), h.9.

18Suranto Aw, “Komunikasi Interpersonal”. (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), h. 3.
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atau beberapa orang , dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung

dan penerima dapat menanggapi pesan secara langsung pula. *°

a) Hakikat Komunikasi Interpersonal

Mengacu pada definisi komunikasi interpersonal yang telah dipaparkan oleh
para ahli, maka dirasa perlu untuk menarik benang merah dari beberapa definisi yang
telah diuraikan sehingga terdapat unsur hakikat yang digambarkan melalui definisi
komunikasi interpersonal baik secara tersirat maupun tersurat. 2°

1. Komunikasi interpersonal pada hakikatnya merupakan suatu proses atau
transaksi dan interaksi mengenai ide, pesan, symbol dan informasi. Makna dari
interaksi mengesankan adanya tindan yang berbalas, dengan kata lain suatu
hubungan yang saling mempengaruhi antar pelaku yang terlibat didalamnya.
Sedangkan dalam kata “proses” terdapat makna adanya aktivitas untuk
menciptakan, mengirimkan, menerima dan menginterpretasi pesan.

2. Pesan tersebut tentunya tidak datang dengan sendirinya, melainkan memiliki
sumber informasi, yaitu komunikator sebagai pelaku komunikasi yang
mengirimkan pesan, dan komunikan yang menerima pesan. Dalam komunikasi
interpersonal, komunikator dan komunikan biasanya terdiri dari individu,
sehingga proses komunikasi interpersonal, sekurangnya dilakukan oleh dua

individu.

¥Suranto Aw, “Komunikasi Interpersonal”. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 4.

20Suranto Aw, “Komunikasi Interpersonal”. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 4.
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3. Komunikasi interpersonal bisa dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung. Namun, dengan mempertimbangkan efektivitas komunikasi, biasanya
pelaku komunikasi memilih untuk berkomunikasi secara langsung, sehingga
pesan yang disampaikan berposisi sebagai “media” yang menghubungkan
komunikator dan komunikan. Komunikasi interpersonal bermedia (secara tidak
langsung) dapat menjadi alternative pilihan pada situasi tertentu. Seperti jarak
jauh sehingga komunikasi dilakukan melalui e-mail, surat menyurat,sms, telepon,
dan lain-lain.

4. Penyampaian pesan dapat dilakukan melalui lisan ataupun tulisan. Keuntungan
berkomunikasi secara lisan adalah kecepatannya. jika melakukan komunikasi
melalui tulisn, keuntungannya adalah bahwa pesan-pesan tersebut bersifat
permanen dan bisa menghindari terjadinya penyimpangan terhadap gagasan-
gagasan yang ingin disampaikan.

5. Komunikasi interpersonal tatap muka memungkinkan respon atau tanggapan dari
masing-masing pelaku dapat diketahui dengan segera dan jelas, sehingga pelaku
komunikasi bisa mengetahui feedback secara langsung. Begitupula jika
komunikasi dilakukan melalui media, pelaku komunikasi bisa mengetahui respon
lawan bicaranya dengan segera, karena adanya sifat komunikasi yang dinamis
atau dua arah.

b) Karakteristik Komunikasi Interpersonal

Devito mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal mengandung lima

karakteristik yaitu keterbukaan, empati, dukungan perasaan positif, dan kesamaan.
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Evert M. Rogres menyebutkan beberapa karakteristik komunikasi interpersonal yaitu

tatap muka, tingkat umpan balik yang tinggi, kemampuan untuk mengatasi tingkat

selektivitas sangat tinggi, kecepatan untuk menjangkau sasaran yang besar sangat

lamban dan efek yang terjadi adalah perubahan sikap. Untuk itu, tak dapat dielakkan

lagi jika komunikasi dengan media juga menjadi salah satu karakteristik komunikasi

interpersonal.?! Sehingga penjelasan mengenai karakteristik komunikasi interpersonal

adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Komunikasi interpersonal bersifat dialogis dalam arti arus balik antara
komunikator dan komunikan terjadi secara langsung atau tatap muka sehingga
pada saat itu juga komunikator menegetahui secara jelas dan nyata tentang
tanggapan atau feedback dari komunikan.

Komunikasi interpersonal melibatkan jumlah orang terbatas. Artinya komunikasi
interepersonal hanya melibatkan dua hingga tiga orang atau lebih dalam
berkomunikasi. Hal ini bertujuan untuk mendorong terjadinya ikatan secara
intima tau dekat dengan lawan komunikasi.

Komunikasi interpersonal terjadi secara spontan. Proses komunikasi
interpersonal sering terjadi tanpa ada sebuah perencanaan yang terstruktur
sehingga komunikasi berjalan mengalir secara dinamis.

Komunikasi interpersonal menggunakan media dan nirmedia. Pernyataan yang

sering Kkita temui bahwa komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang

ZQuranto Aw, “Komunikasi Interpersonal”. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 25.
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dilakukan secara tatap muka. Padahal pelaksanaan secara tatap muka yang
dimaksud juga bisa melalui saluran media seperti telepon, intenet, telcofrence
dan lainnya.

e) Komunikasi interpersonal bersifat keterbukaan. Membuka diri tidak berarti
mengungkapkan hal-hal pribadi yang kita alami di waktu lampau, tetapi
hubungan sejati terbina dengan mengungkapkan reaksi-reaksi atau tanggapan
terhadap hal-hal yang terjadi saat komunikasi itu berlangsung.

C. Kerangka Konseptual

1. Pembinaan

Pembinaan berasal dari “bahasa Arab “bina” yang berarti bangun, bentuk.

Setelah dilakukan ke dalam bahasa Indonesia, jika diberi awalan “pe” dan akhiran

“an” maka menjadi pembinaan, mempunyai arti pembaharuan, penyempurnaan usaha,

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk

memperoleh hasil yang lebih baik. 22 Sedangkan Pembinaan menurut Kamus Bahasa

Indonesia Kontemporer adalah proses membina, membangun atau menyempurnakan,

upaya mendapatkan sesuatu yang lebih baik.?* Menurut Sudjana pembinaan adalah

upaya memelihara dan membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau

menjaga keadaan sebagaimana aslinya.?*

22KBBI , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 117

Zpeter Salim dan Yeni,, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English,
2012), h. 119

Z%Wawan Hermawan, 2014, “Upaya Pembinaan Usaha Mandiri dikalangan Para Wanita Tuna
Susila di Panti Sosial Karya Wanita Marga Rahayu Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi”. Tesis
pendidikan Luar Sekolah,. h 19
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Pembinaan merupakan suatu rangkaian kegiatan profesional dalam upaya
mengembalikan dan meningkatkan kemampuan warga masyarakat baik perorangan,
keluarga, maupun kelompok Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) agar
dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dan dapat menempuh kehidupan
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaannya.

Arah kegiatan pembinaan adalah refungsionalisasi dan pengembangan.
Refungsionalisasi  dimaksudkan bahwa pembinaan lebih diarahkan pada
pengembalian fungsi dari kemampuan perserta didik, sedangkan pengembangan
diarahkan untuk menggali/menemukan dan memanfaatkan kemampuan peserta didik
yang masih memiliki potensi untuk memenuhi fungsi diri dan fungsi sosial dimana ia
hidup dan berada. 2°

Secara rinci, Qoleman mengemukakan sasaran pembinaan adalah sebagai
berikut:

a. Membentuk sosok self identity yang lebih baik

b. Memecahkan konflik yang menghambat dan mengganggu

c. Merubah dan memperbaiki pola kebiasaan dan pola reaksi tingkah laku yang
tidak diinginkan

d. Meningkatkan kemampuan melakukan relasi interpersonal maupun
kemampuan-kemampuan lainnya

e. Modifikasi asumsi-asumsi individu yang tidak tepat tentang dirinya sendiri

dan dunia lingkungannya

%Suparlan, Pendidikan melalui Rehabilitasi, (Yogyakarta: Arkola, 2003), h. 122
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f. Membuka jalan bagi eksistensi individu yang lebih berarti, bermakna dan
berguna. 2
Pelaksanaan konsep pembinaan hendaknya didasarkan pada hal-hal yang
bersifat efektif dalam arti dapat memberikan pemecahan persoalan yang dihadapi
dengan sebaik-baiknya dan pragmatis dalam arti berdasarkan fakta-fakta yang ada
sesuai dengan kenyataan sehingga bermanfaat karena dapat diterapkan dalam praktek.

Di sini peran pembinaan ini sangat diperlukan guna me-refresh kondisi psikis
dan mental seseorang agar kembali tidak mengalami depresi dan hal ini sangat
membantu apa yang direncanakan tadi dapat tercapai dengan baik. Keahlian atau life
skills merupakan sesuatu yang harus dimiliki pembina dalam melakukan pembinaan.
Ali Imran membagi keahlian menjadi tiga bagian yaitu:

a. Keahlian teknis dibutuhkan oleh pembina dalam kaitannya dengan
pelaksanaan fungsi-fungsi dan tugas-tugas yang berkaitan dengan fungsi
pembinaan manajarial

b. Keahlian manajarial adalah keterampilan dalam pembuatan keputusan
pembinaan dalam hubungannya dengan elemen-elemen institusional dimana
seorang pembina bekerja seperti: pengenalan ciri-ciri masyarakat, menguasai
kebutuhan yang diperlukan, menetapkan prioritas, menganalisis lingkungan
pekerjaan, menetapkan sistem perencanaan, supervisi, pengaturan waktu,

alokasi sumber, mengurangi ketegangan-ketegangan dalam kegiatan

%6Qoleman, Rehabilitasi Sosial, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2003), h. 20
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c. Keahlian manusiawi adalah keterampilan untuk melakukan kerjasama dengan
mitra kerja secara efektif dan efisien. Keterampilan manusiawi berkaitan erat
dengan tugas pembina dalam kaitan dengan kemampuan mempengaruhi orang
lain, kemampuan motivasi, kemampuan membentuk tim Kkerja dan
kemampuan untuk meyakinkan orang lain agar menerima perubahan. Secara
khusus, kemampuan manusiawi meliputi: kemampuan untuk melihat
perbedaan individu, pengenalan dan kekuatan dalam kelemahan seseorang,
Klasifikasi nilai-nilai mengenai presepsi menentukan tujuan yang hendak
dicapai mengaktifkan diskusi kelompok, mendengarkan dan memahami orang
lain, menggalakkan dan menjadikan diri dalam pigur sikap dan perilaku.
Program pembinaan eks wanita tuna susila ini dilakukan melalui rehabilitasi

sosial. Adapun pengertian rehabilitasi sosial adalah Usaha penanggulangan pelacuran
dengan mengembalikan keadaan dan kedudukan orang-orang yang terlibat dalam
pelacuran agar mereka menjadi manusia yang berpribadi, berfungsi sesuai dengan
situasi dan keadaan yang sehat, bermental kuat, bersikap dan bertingkah laku sesuai
dengan norma yang berlaku pada masyarakat.

Tujuan dari rehabilitasi sosial ini adalah terbinanya para penyandang masalah
tuna susila menjadi berkemampuan dan berkemauan untuk mengembalikan harga
diri, kepercayaan diri, tanggung jawab sosial dalam melaksanakan fungsi sosialnya
secara wajar. Proses pembinaan melalui rehabilitasi sosial terhadap wanita tuna susila

ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu :
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a. Tahap Pendekatan Awal
Pada tahap pendekatan awal dilaksanakan kegiatan sosialisasi program,
penjaringan/penjangkauan calon klien, seleksi calon klien, penerimaan dan
registrasi serta konferensi kasus.
b. Tahap Penerimaan
Pada tahap pendekatan awal dilaksanakan kegiatan sosialisasi program,
penjaringan/penjangkauan calon klien, seleksi calon klien, penerimaan dan
registrasi serta konferensi kasus.
c. Tahap Bimbingan, meliputi:
1) Bimbingan Fisik
Bimbingan ini ditujukan untuk meningkatkan ketahanan fisik dan kondisi
kesehatan para kelayan. Untuk itu para kelayan diberi bimbingan hidup
sehat, antara lain melalui: olahraga/SKJ, pelayanan kesehatan dan
pemberian makanan bergizi.
2) Bimbingan Mental/Psikologis
Bimbingan ini ditujukan untuk membimbing dan memperbaiki kondisi
mental para kelayan, meningkatkan semangat juang agar mereka tidak
lekas menyerah oleh keadaan serta mampu mengangkat harkat dan
martabatnya sendiri nmenuju pada keadaan yang lebih baik. Untuk itu
para kelayan diberi bimbingan atau pelajaran agama, etika, sopan santun

dan budi pekerti.



32

3) Bimbingan Sosial/ Kemayarakatan
Bimbingan ini ditujukan agar para kelayan dapat hidup bermasyarakat
dengan baik, untuk itu mereka diberi bimbingan berupa P4, KB, PKK,
Kamtibmas, dan kewirausahaan.
4) Bimbingan Keterampilan
Bimbingan ini dimaksudkan agar para kelayan nantinya dapat hidup
mandiri dalam masyarakat. Untuk itu mereka diberi pendidikan
keterampilan antara lain:menjahit, tata rias, memasak, tata laksana rumah
tangga, membordir dan lain-lain.
d. Tahap Resosialisasi
Adalah tahap pemulihan diri, tanggung jawab sosial, dan psikologis dalam
dirinya agar klien dapat dan mampu berinteraksi secara bertahap dalam
keluarga dan masyarakat.
e. Tahap Bimbingan Lanjut
Tahap ini ditujukan bagi eks klien atau alumni, yang sudah dinyatakan lulus.
Pemberian bimbingan lanjut bagi eks Kklien diarahkan dan dicarikan jalan
pemecahan masalah yang dialaminya. Kemudian mereka dibentuk menjadi
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang masing-masing mendapat satu unit
bahan dan peralatan sesuai dengan bidang keterampilannya. Adapun tahapan
bimbingan lanjut meliputi: bimbingan peningkatan kehidupan bermasyarakat,

bimbingan penempatan  usaha/kerja, dan bantuan pengembangan
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usaha/kerja.?” Di PPSKW Mattirodeceng Makassar juga mempunyai program
bimbingan usaha kerja atau disebut dengan program bimbingan keterampilan.
Bimbingan keterampilan yang dsediakan yaitu, keterampilan menjahit, tata
rias dan tata boga. Tujuan pengadaan bimbingan ini adalah untuk membentu
para wanita tunasusila meninggalkan pekerjaan lama mereka, dan diharapkan
para wanita tunasusila mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat.
2. Pola Komunikasi
Komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin
communis yang berarti sama, communico, communicatio,atau communicare yang
berarti membuat sama (to make common). Istilah pertama (communis) paling sering
disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata pikiran,
suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama.?® Evertt M Rogers mengartikan
komunikasi sebagai proses yang didalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan
dari sumber kepada penerima dengan tujuan untuk mengubah perilakunya. Selain itu
menurut Wilbur Schram memiliki pengertian yang sedikit lebih detail, yakni
komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima,
dengan bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki beberapa pengalaman
bersama yang memberi arti pada pesan dan symbol yang dikirim oleh pengirim, dan

diterima dan ditafsirkan oleh penerima.?®

2’Qoleman, Rehabilitasi Sosial, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2003), h. 28.

2Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Penganta, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.
41.

2Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h 281.
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Terdapat beberapa macam pandangan tentang banyaknya unsur atau elemen
yang mendukung terjadinya komunikasi. ada yang menilai bahwa terciptanya proses
komunikasi, cukup di dukung tiga unsur, sementara ada juga yang menambahkannya.
Beberapa unsur-unsur komunikasi yang biasanya ada dalam komunikasi diantaranya:

a. Sumber
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau
pengirim informasi. Sumber sering disebut pengirim atau komunikator.

b. Pesan

Pesan yang dimaksud adalah suatu yang disampaikan pengirim kepada

penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui

media komunikasi.
c. Media

Media disini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari

sumber kepada penerima. Ada yang menilai media bisa bermacam-macam

bentuknya misalnya dalam komunikasi antarpribadi pancaindera dianggap
sebagai media komunikasi.

d. Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.
Penerima pesan bias terdiri dari satu orang atau lebih, bias juga dalam bentuk

kelompok.
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Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan,
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh
ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang.
Tanggapan Balik

Tanggapan atau umpan balik sebenarnya adalah salah satu bentuk dari pada
pengaruh yang berasal dari penerima, tetapi juga bisa berasal dari unsur lain
seperti pesan dan media.

Lingkungan

Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat
mempengaruhi jalannya komunikasi. factor ini dapat digolongkan atas empat
macam yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, psikologis,dan
dimensi waktu. *°

Pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sistem. 3!

Adapun yang dimaksud dengan sistem adalah seperangkat unsur-unsur yang saling
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. 3 Sistem adalah suatu keseluruhan

yang terdiri atas (yang di bina oleh) beberapa unsur yang satu dengan yang lainnya

%0Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h.

10nong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 5.
32K BBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 115.
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berhubungan secara korelatif, saling mendukung, saling menopang, saling
mengukuhkan, saling menjelaskan.

Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola pengiriman dan penerimaan
pesan yang melibatkan antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga
pesan yang dimaksud dapat di pahami sehingga menimbulkan efek atau respon.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah bahwa pola komunikasi dapat dipahami sebagai
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan
dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 3

Penulis menguraikan satu persatu dari masing-masing pola komunikasi
tersebut. Ada empat pola komunikasi, yaitu :

1. Pola Rantai

Pola komunikasi rantai hanya berbentuk rantai merupakan sistem komunikasi

birokrasi seperti pada umumnya yang mengikuti suatu pola komunikasi

formal. Komunikasi berlangsung melalui saluran sudah tentu mengikuti
sistem hirarki secara ketat.
2. Pola lingkaran

Pola atau jaringan komunikasi hanya merupakan penyambung mata rantai

awal dan akhir jaringan komunikasi rantai. Jumlah yang harus dilewati

anggota A menjadi pendek, karena sekarang dia dapat berkomunikasi

33KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 849
%4Bahri Djamarah Syaiful, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga, ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2014), h. 1.
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langsung dengan E, tanpa harus melalui B, C dan D. Demikian pila jika A
ingin berkomunikasi dengan D, cukup hanya melewati D atau C atau E saja.

3. Polaroda
Pola atau jaringan komunikasi berbentuk roda sangat berbeda dengan rantai
karena dalam pola komunikasi ini tingkat hirarki organisasi dikurangi. Jika E
ingin berkomunikasi dengan D, dia cukup melalui A saja. Demikian halnya
anggota lain dalam kelompok ini, cukup hanya melalai A saja untuk
berkomunikasi dengan anggota-anggota lain. Pola roda ini dapat diterapkan
pada organisasi besar dengan membentuk suatu bagian sebagai pusat
komunikasi yang mengendalikan jaringan kerja komunikasinya.

4. Pola saluran total
Pola komunikasi saluran total (all channel communication), dipakai beberapa
istilah antara lain : free circle, interactive communication, komunikasi
“manajemen partisipatif” (participative management communication),
kadang-kadang pula disebut komunikadi “demokratis”. Pola komunikasi
saluran total menjamin komunikasi diantara setiap anggota kelompok. Setiap
anggota kelompok dapat secara langsung berkomunikasi dengan anggota-
anggota lain tanpa melalui perantara. Jaringan kerja saluran total ini
mencerminkan suatu lingkungan kelompok rekan kerja dan sistem manajemen

partisipatik.®

%3ri Astuti Pratminingsih.Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Graha Ilmu, 2016), h. 16.
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Ditinjau dari pola yang dilakukan, ada beberapa jenis yang dapat

dikemukakan. Menurut beberapa ahli Komunikasi pola komunikasi ada enam, yaitu:

a.

b.

C.

Komuikasi intra pribadi ( Intrapersonal communication )
Komunikasi antar pribadi ( Interpersonal communication )
Komunikasi kelompok kecil ( Small group communication )
Komunikasi organisasi ( Organizational communication )
Komunikasi Massa ( Mass communication

Komunikasi public ( Public communication )

Ada tujuh sifat yang menunjukkan bahwa suatu komunikasi antara dua orang

merupakan komunikasi antarpribadi. Sifat-sifat komunikasi antar pribadi itu adalah:

a.

Komunikasi antar pribadi melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan
nonverbal.

Komunikasi antarpribadi melibatkan pernyataan atau ungkapan yang spontan.
Komunikasi antarpribadi tidaklah statis melainkan dinamis.

Komunikasi antarpribadi melibatkan umpan balik pribadi, hubungan interaksi
dan koherensi (pernyataan yang satu harus berkaitan dengan yang lain
sebelumnya).

Komunikasi antarpribadi dipandu oleh tata aturan yang bersifat intrinsik dan
ekstrinsik.

Komunikasi antarpribadi merupakan suatu kegiatan dan tindakan.

Komunikasi antarpribadi melibatkan di dalamnya bidang persuasive
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Mengenai pola komunikasi sebenarnya merupakan pola komunikasi yang
menitik beratkan pada 5 aspek yakni terdiri dari respect, empathy, audible,
clarity, dan humble yang kesemuanya itu mempunyai arti merengkuh atau
meraih. Karena sesungguhnya komunikasi itu pada dasarnya adalah upaya
bagaimana kita meraih perhatian, cinta kasih, minat, kepedulian, simpati,
tanggapan, maupun respons positif dari orang lain. Berikut akan dijelaskan
lebih rinci masing-masing pengertian dari Respect, Empathy, Audible, Clarity,
dan Humble.3®

1. Respect
Prinsip pertama dalam mengembangkan komunikasi yang baik adalah sikap
menghargai setiap individu yang akan menjadi sasaran pesan yang di
sampaikan. Rasa hormat dan saling menghargai merupakan prinsip yang
pertama dalam berkomunikasi dengan orang lain karena pada prinsipnya
manusia ingin dihargai dan dianggap penting.

2. Empathy
Empati adalah kemampuan kita untuk menempatkan diri Kita pada situasi atau
kondisi yang dihadapi oleh orang lain. Salah satu prasyarat utama dalam
memiliki sikap empati adalah kemampuan kita untuk mendengarkan atau
mengerti terlebih dulu sebelum didengarkan atau dimengerti oleh orang lain.

Dengan memahami dan mendengarkan orang lain terlebih dahulu, kita dapat

%Suranto Aw, .Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha llmu, 2016), h. 80.
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membangun keterbukaan dan kepercayaan yang Kkita perlukan dalam
membangun kerjasama atau sinergi dengan orang lain. 3’

3. Audible
Prinsip audible berarti adalah dapat didengarkan atau dimengerti dengan baik.
Berbeda dengan prinsip yang kedua yakni empati dimana guru harus
mendengar terlebih dahulu ataupun mampu menerima umpan balik dengan
baik, maka audible adalah menjamin bahwa pesan yang disampaikan dapat
diterima oleh penerima pesan dengan baik. 3

4. Clarity
Prinsip clarity adalah kejelasan dari isi pesan supaya tidak menimbulkan multi
interpretasi atau berbagai macam penafsiran. Clarity dapat pula berarti
keterbukaan dan transparasi. Dalam  berkomunikasi  kita  perlu
mengembangkan sikap terbuka (tidak ada yang ditutupi atau disembunyikan),
sehingga dapat menimbulkan rasa percaya (trust) dari penerima pesan. *°

5. Humble
Sikap ini merupakan unsur yang terkait dengan hukum pertama untuk
membangun rasa menghargai orang lain, biasanya didasari oleh sikap rendah
hati yang kita miliki. Kerendahan hati merupakan suatu cara agar orang lain

merasa nyaman (care) karena ia merasa sejajar sehingga memudahkan

$7Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi Guru, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 295.

%8Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya, (Yogyakarta: Graha 1lmu,2012), h. 4.

%9Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya, (Yogyakarta: Graha 1lmu,2012), h. 5.
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komunikasi dalam dua arah. *° Sikap humble sangat penting dalam sebuah

komunikasi karena sikap ini mampu mempermudah jalannya suatu

komunikasi antara komunikan dan komunikator.
3. Wanita Tuna Susila

Pelacur berasal dari bahasa latin yaitu Pro-stituere atau Pro-stauree,yang
berarti memberikan diri berbuat zinah, malakukan persundelan, percabulan
sedangkan prostitute adalah pelacur atau sundel. ** Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia pelacur memiliki arti wanita tuna susila atau melacur. 42

Wanita Tuna Susila (WTS) adalah suatu bentuk perilaku yang menyimpang di
masyarakat yaitu perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak-
kehendak masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyasrakat. Wanita Tuna Susila
(WTS) merupakan peristiwa penjualan diri dengan jalan memperjualbelikan badan,
kehormatan dan kepribadian kepada banyak orang untuk memuaskan nafsu-nafsu
seks dengan imbalan pembayaran. 43

Salah satu alasan yang melatar belakangi kaum wanita bekerja sebagai Wanita
Tuna Susila atau WTS adalah masalah ekonomi dan secara tidak langsung
keberadaan WTS telah menjadi katub penyelamat bagi kehidupan ekonomi
keluarganya. Kartini kartono berpendapat tentang terjadinya prostitusi sebagaiman

yang tertera pada buku Patologi Sosial, yaitu:

“40Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya, (Yogyakarta: Graha 1imu,2012), h. 6.

4lKartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafinso Persada, 2013), h. 199.

42Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cetakan ke-3, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2014), h. 623.

43Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafinso Persada, 2013), h. 245-247.
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a. Kurangnya Pendidikan
Adanya kecenderungan melacurkan diri pada banyak wanita untuk
menghindarkan diri dari kehidupan hidup, dan mendapatkan kesenangan
melalui jalan yang pendek.

b. Tekanan Ekonomi
Faktor kemiskinan, faktor ekonomi, dan adanya pertimbangan- pertimbangan
ekonomis untuk mempertahankan kelangsungan hidup khususnya dalam
upaya mendapatkan status sosial yang lebih baik. Faktor kemiskinan, faktor
ekonomi, dan adanya pertimbangan- pertimbangan ekonomis untuk
mempertahankan kelangsungan hidup khususnya dalam upaya mendapatkan
status sosial yang lebih baik.

c. Aspirasi material pada diri wanita yang menginginkan kehidupan mewah
Tingginya para wanita untuk mengejar kesenangan dan ketamakan dalam
berpakaian indah dan perhiasan yang mewah atau ingin hidup dengan
bermewah—mewah namun malas bekerja.

d. Termakan Janji Manis Para Calo
Banyak dari para korban prostitusi dibuai janji para lelaki dan calo untuk
pekerjaan—pekerjaan terhormat dengan gajih yang tinggi. Misalnnya sebagai
pelayan toko, bintang film, pragawati, dan lain- lain. Namum mereka

akhirnya dijebloskan kedalam bordil-bordil dan rumah-rumah pelacur.



43

Penundaan Perkawinan

Jauh sesudah kematangan biologis disebabkan oleh pertimbangan-
pertimbangan ekonomis dan standar hidup yang tinggi, lebih suka
melacurkan diri dari pada menikah.

Adanya Traumatis (Luka Jiwa) Dan Shok Mental

Para wanita mengalami macam-macam kegagalan dalam bercinta atau
pernikahan dimadu, ditipu, sehingga kematangan seks yang terlalu dini dan
abnormal seks.

. Adanya Nafsu Seks Yang Abnormal

Nafsu seks yang abnormal dan tidak terintegrasi dalam kepribadian, dan
keloyalan seks. Histeris dan hyperseks, sehingga tidak puas mengadakan
relasi seks dengan satu pasangan.

Melakukan Hubungan Seks Sebelum Perkawinan

Pada masa kanak-kanak sering melakukan relasi seks atau suka melakukan
hubungan seks sebelum perkawinan untuk sekedar iseng atau untuk
menikmati “masa indah” dikala muda. Atau sebagai simbol keberanian atau
kegagahan telah menjalani dunia seks secara nyata. Selanjutnya, gadis-gadis
tadi terbiasa melakukan banyak hubungan seks dengan pemuda-pemuda
sebayanya dan terperosoklah dalam dunia pelacuran.

Banyaknya Stimulasi Seks Dalam Berbagi Bentuk

Misalnya film-film porno, foto-foto, foster porno yang mudah di akses masa
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Kini, kecanduan obat-obatan dan memaksakan diri untuk menjadi pelacur
untuk dapat memebeli obat-obatan tersebut.

Ajakan Teman Yang Telah Terlebih Dahulu Terjun Ke Dunia Prostitusi
Pekerjaan menjadi pelacur tidak membutuhkan keterampilan khusus, tidak
memerlukan intelegensi tinggi, mudah dikerjakan asal orang yang
bersangkutan memiliki kecantikan, kemudahan dan keberanian. Tidak hanya
orang normal, kadang orang yang agak lupa ingatan pun bisa melakukan
pekerjaan.

Ada Kebutuhan Seks Yang Normal Akan Tetapi Tidak Terpuaskan Oleh
Suami

Misalnya karena suami memiliki impoten, lama menderita sakit, banyak istri-
istri lain hingga suami jarang mendatangi yang bersangkutan, lama bertugas
yang jauh dan lain-lain.**

Adapun jenis dan kategori wanita tuna susila yang pasti keberadaan dan

profesinya itu telah menimbulkan dampak negatif dalam berbagai bidang. Ada

beberapa akibat yang ditimbulkan oleh pelacuran, yaitu :

a.

b.

Menimbulkan dan menyebabkan penyakit kulit dan kelamin.
Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga.
Mendemoralisir atau memberikan pengaruh demoralisasi kepada lingkungan

khususnya anak-anak muda remaja pada masa puber dan adolensi .

4Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafinso Persada, 2013), h. 229.
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d. Berkorelasi dengan kriminalitas dan kecanduan bahan narkotika.
e. Merusak sendi-sendi moral, susila, hukum, dan agama.
f. Adanya pengeksploitasian manusia oleh manusia lain
g. Bisa menyebabkan terjadinya disfungsi seksual. 4°
persoalan yang memojokkan wanita PSK adalah bahwa wanita PSK
seringkali dianggap membahayakan kepribadian seseorang, memperburuk kehidupan
keluarga dan pernikahan, menyebarkan penyakit, dan mengakibatkan disorganisasi
sosial. PSK sering disalahkan karena dianggap sebagai biang keretakan keluarga.
Pelacur juga dimusuhi kaum agamawan dan dokter karena peran mereka dalam
menurunkan derajat moral dan fisik kaum pria serta menjadi bibit perpecahan anak-
anak dari keluarganya.
4. Pandangan Islam Tentang Pekerja Seks Komersial
Dalam pandangan Islam perzinahan bukanlah yang dibenarkan oleh ajaran
agama melaikan suatu perbuatan yang sangat di benci karena dapat membawa
kemudaratan bagi semua umat selain itu allah dalam Al-Qur’an telah berfirman
wahai manusia janganlah kalian semua mendekati zina sesungguhnya azab-Ku
amatlah pedih. 46
Dari firman tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa jangankan untuk

melakukan jina mendekatinya saja kita tidak boleh jadi dalam pandangan Islam

“45Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafinso Persada, 2013), h. 238-240.
4 Prostitusi Menurut Pandangan Islam, http://www.matadunia.net/2015/05/prostitusi-
menuruthukum-islam.html (25 Januari 2023).
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pekerja seks komersial tidak dibenarkan dan para wanita susila kelak akan mendapat
ajap dari allah baik didunia maupun diakhirat.

Dalam agama Islam, pelacuran merupakan salah satu perbuatan zina.
Pandangan hukum Islam tentang perzinaan jauh berbeda dengan konsep hukum
konvensional, karena dalam hukum Islam, setiap hubungan seksual tanpa ikatan
pernikahan (yang diharamkan) seperti pelacuran masuk kedalam kategori perzinaan
yang harus diberikan sanksi hukum kepadanya, baik itu dalam tujuan komersil
ataupun tidak, baik yang dilakukan oleh yang sudah berkeluarga ataupun belum.
Menurut hukum Islam, zina secara harfiah berarti Fahisyah, yaitu perbuatan keji.
Zina dalam pengertian istilah adalah hubungan kelamin antara seorang laki-laki
dengan seorang perempuan yang satu sama lain tidak terikat dalam hubungan
perkawinan. Terdapat pendapat lain mengenai zina, walaupun hampir sama bahkan
sama dengan yang sudah dijelaskan diatas, yaitu kata dasar dari zana- yazni.
Hubungan seksual antara laki- laki dan perempuan yang belum atau tidak ada
ikatan”nikah”, ada ikatan nikah semu (seperti nikah tanpa wali, nikah mut’ah, dan
hubungan beberapa laki- laki terhadap hamba perempuan yang dimiliki secara
bersama) atau ikatan pemilikan (tuan atas hamba sahayanya)

Di dalam hukum Islam, hukuman zina dibagi berdasarkan status seseorang
tersebut. Yaitu: 1) Pezina muhsan; 2) Pezina ghairu muhsan; 3) Pezina dari orang
yang berstatus hamba sahaya. Seseorang dikatakan pezina muhsan jika ia melakukan
zina setelah melakukan hubungan seksual secara halal (sudah menikah atau pernah

menikah). Hukuman atas pezina muhsan ini menurut jumhur ulama adalah dirajam.
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Pezina ghairu muhsan adalah orang yang melakukan zina tetapi belum pernah
melakukan hubungan seksual secara halal sebelumnya. Pezina ini dihukum cambuk
100 kali dan diasingkan keluar kampung selama satu tahun. Adapun hukuman bagi
pezina hamba sahaya, jika hamba sahaya itu perempuan dan pernah menikah
(muhsan), hukuman hadd-nya 50 kali cambukan. *’

D. Kerangka Pikir

Para Eks-wanita tuna susila ini perlu dibina agar keberadaan mereka yang
dipandang sebagai "sampah masyarakat” itu bisa berubah menjadi aset
pembangunan dan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pembangunan
dengan syarat mereka hidup layaknya masyarakat lain dengan nilai dan norma yang
berlaku di masyarakat.

Seseorang melakukan sebuah komunikasi karena mereka ingin dirinya diakui
oleh orang lain. Selain itu, seseorang berkomunikasi untuk menyatakan dan
mendukung identitas yang ada ada dirinya dan untuk membangun kontak sosial yang
ada pada dirinya. Seperti halnya mantan Wanita Tuna Susila (WTS) atau sering
disebut dengan Pekerja Seks Komersial (PKS), walaupun pernah melakukan
pekerjaan yang dibenci oleh masyarakat tetapi ia juga membutuhkan pengakuan dan
di hargai oleh orang lain

Adapun salah satu upaya pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah adalah

dengan memberikan pembinaan melalui pelayanan rehabilitasi sosial yang

47 Prostitusi  Menurut  Pandangan Islam, http://www.matadunia.net/2015/05/prostitusi-
menuruthukum-islam.html (25 Januari 2023).
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diselenggarakan di. Upaya rehabilitasi tersebut mencakup beberapa kegiatan
bimbingan. Adapun kegiatan bimbingan yang dilaksanakan antara lain bimbingan
fisik, bimbingan mental, bimbingan sosial/ kemasyarakatan, bimbingan keterampilan,
bimbingan resosialisasi serta bimbingan lanjut. Dari kegiatan-kegiatan tersebut
diharapkan para eks WTS nantinya mampu berperan aktif dalam kehidupan
masyarakat secara normatif. Mereka mampu mengembalikan harga diri,
kepercayaan diri, tanggung jawab sosial, kemauan dan kemampuan mereka,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan dan
penghidupan masyarakat.

Upaya pembinaan dan pola komunikasi eks WTS ini perlu diketahui efektif
tidaknya. Untuk mengetahui keefektifan maka perlu adanya suatu penilaian
terhadap proses pelaksanaan kegiatan bimbingan tersebut dengan melihat dari
beberapa indikator antara lain yaitu waktu pencapaian, tingkat pengaruh yang
diinginkan, dan komunikasi yang terbuka. Dengan demikian dapat diketahui apakah

pembinaan dan pola komunikasi itu efektif atau tidak.
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Gambar 1.1: Skema Kerangka Pikir Penelitian
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Peneltian

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual yang
menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang wajar
dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif. 4
Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif analitis. Metode ini digunakan
untuk menilai pola komunikasi pusat pelayanan sosial karya wanita (PPSKW)
Mattirodeceng Makassar dalam pembinaan wanita eks tuna susila. Penelitian yang
digunakan lebih kepada penelitian lapangan yang bermaksud untuk mengetahui
permasalahan yang ada di lokasi penelitian. Namun penelitian ini juga tidak
mengesampingkan studi kepustakaan terutama dalam menyusun teori.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan. Dari bulan Desember
2022 sampai Februari 2023 setelah seminar proposal penelitian dilakukan. Lokasi
penelitian dilaksanakan pada Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW) Mattiro
Deceng Kota Makassar, JI. Dg. Ramang KM 16 No0.95 Kelurahan Sudiang
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Pertimbangan bahwa lembaga ini yang
bertanggung jawab dalam Pembinaan melalui Pola Komunikasi Eks-Wanita Tuna
Susila (WTS) pada Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW), yang berfungsi

sebagai Penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).

“8_exy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2014), h.3.
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C. Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data penelitian yang didapatkan dari objek penelitian
atau sumber utama yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan
yang penulis lakukan serta pengamatan secara langsung pada Pusat Pelayanan Sosial
Karya Wanita (PPSKW) Mattiro Deceng Kota Makassar. *°

Tabel 3.1 Kriteria Informan

No Kriteria Informan Jumlah
1 | Ketua PPSKW 1
2 | Pembina Sosial 3
3 | PSK 3
4 | Pegawai PPSKW 2
5 | Sekretaris PPSKW 1
Jumlah 10

2. Data Sekunder
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari sumber-sumber lain antara
lain dari buku-buku dan jurnal yang mendukung penelitian ini. Data sekunder

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. *° Data

49Gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, him.90
0Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, him.91
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laporan yang didapakan di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng
Makassar berupa data para wanita eks tunasusila.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan dua metosde yaitu
observasi dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi dalam penelitian kualitatif berarti memperhatikan dan mengikuti
atau mengamati dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. >* Dalam
penelitian ini observasi diartikan sebagai mengamati subjek dan objek (tanda-tanda
berupa teks, gambar, dan bunyi yang ada dalam iklan tersebut) secara langsung pada
Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW) Mattiro Deceng Kota Makassar.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. %2 Yang perlu dipegang oleh penulis dalam menggunakan metode
wawancara adalah sebagai berikut:
a. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada penulis adalah benar dan
dapat dipercaya.
b. Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

penulis kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.

IHaris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: SalembaHumanika, 2010, h. 131
52 Sugiyono, Metode Penelitan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012) h.18
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Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data berupa informasi dari
informan yang dapat dijabarkan melalui pengolahan data secara kompherensif. Hal
ini dapat membantu penulis dalam mengetahui bagaimana Pola Komunikasi Pusat
Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW) Mattirodeceng Makassar Dalam
Pembinaan Wanita Eks Tuna Susila. Yang akan menjadi informan adalah para
pekerja sosial yang terlibat di kantor PPSKW.

3. Dokumentasi

Dokumetasi merupakan Teknik yang sering digunakan dalam mengumpulkan
data. Bentuk dokumen dibagi menjadi dua yaitu dokumen public dan dokumen
privat. Dokumen public meliputi laporan polisi, berita-berita surat kabar, transkip
acara televisi, dan lainnya. Sedangkan dokumen privat meliputi memo, surat-surat
pribadi, catatan telepon, buku harian individu, dan lainnya.>

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.>* Metode ini dilakukan pengumpulan data
dengan cara meneliti peristiwa-peristiwa yang ada dilapangan. Pengumpulan bukti
dan keterangan data dari dokumen dan seperti kutipan yang terdapat dari beberapa

referensi buku, artikel, dan sebagainya.

S3Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010, h. 118.
4 Arikunto, S, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018),
h. 95.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah tahapan selanjutnya untuk mengolah data dimana data
yang diperoleh, dikerja, dan dimanfaatkan untuk menyimpulkan persoalan yang

diajukkan dalam menyusun hasil penelitian. Menurut Miles dan Huberman terdapat 3

(tiga) aktivitas dalam analisis data, yaitu:

1. Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian data yaitu merupakan rakitan informasi dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya agar makna peristiwa
lebih mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan yaitu verifikasi data dilakukan secara terus menerus
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan
selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan
mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola, tema, hubungan
persamaan, hipotesis, dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan. *°

F. Keabsahan Data

Keabsahaan data adalah derajat kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian.

Guna untuk mendapatkan hasil penelitian yang berkualitas , maka peneliti perlu

% Sugiyono, Metode Penelitan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012) h.15
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beberapa cara untuk meningkatkan keabsahan data penelitian kualitatif, yaitu:

kredibilitas, transferabilitas dan konfirmitas.

1. Derajat Kepercayaan (Kredibilitas)
Apakah proses dan hasil penelitian dapat diterima atau dipercaya. Beberapa
kriteria dalam menilai adalah lama penelitian, observasi yang detail, triangulasi,
per debriefing, analisis kasus negatif, membandingkan dengan hasil penelitian
lain, dan member check.

2. Keteralihan (Transferabilitas)
Transferabilitas merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Supaya
orang dapat memahami hasil penelitian ini sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian yang telah didapat, maka penelitian dalam membuat
laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat
dipercaya.

3. Ketergantungan (Dependability)
Ketergantungan dalam istilah konvensional disebut dengan realibilitas, yang
merupakan syarat bagi valisitas. Oleh karena itu, untuk memenuhi Kriteria ini
seluruh langkah-langkah dalam membangun kerangka pikir penelitian, rancangan
penelitian, hasil temuan penelitian, berbagai langkah dalam analisis data, hasil
deskripsi analisis dan interprestasi data diuji ulang melalui proses pemeriksaan

yang lebih cermat dan teliti.



56

4. Kepastian (Konfirmabilitas)

Konfirmabilitas vyaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan
kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan
dan dicantumkan dalam laporan lapangan. % Kepastian dari data yang
didapatkan dapat memberikan bukti bahwa penulis benar-benar melakukan
penelitian. Pada dasarnya peneliti harus mengungkapkan fakta dari penelitian

yang akan dilakukan, jadi fakta membutuhkan kepastian atau konfirmabilitas.

% Sugiyono, Metode Penelitan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012) h.25



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW)
Mattirodeceng Makassar Dalam Pembinaan Wanita Eks Tuna Susila

Komunikasi yang efektif tidak hanya menyampaikan pesan antara komunikan
dan komunikator tetapi komunikasi yang efektif harus memberikan pesan-pesan yang
berdampak bagi komunikan dan juga mampu merefleksikan misi, tujuan dan sasaran
yang ngin dicapai oleh pemberi komunikasi. Maka dari itulah pola komunikasi sangat
dibutuhkan dalam melakukan komunikasi. Pola komunikasi juga membutuhkan
strategi dan perencanaan yang matang dari organisasi dalam mencapai tujuan
organisasi.

Komunikasi dapat dijadikan alat dalam melakukan pembinaan sosial di
seluruh instansi yang membutuhkan, tidak terkecuali pada Pusat Pelayanan Sosial
karya Wanita Mattirodeceng Makassar bagi para wanita yang terasuk dalam wanita
eks tunasusila. Kebanyakan masyarakat menganggap bahwa wanita eks tunasusila
hanyalah wanita yang kotor sebagaian masyarakat beranggapan bahwa mereka adalah
wanita yang tidak terpuji. Adanya Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita menjadi
pusat untuk memberikan pengarahan yang baik kepada para wanita eks tunasusila
agar menjadi wanita yang lebih baik lagi. Pengarahan yang akan diberikan harus
memerlukan pola komunikasi agar dalam menyampaikkan sesuatu para penerima
manfaat mengerti dan paham terkait apa yang disampaikan oleh pemberi manfaat.
Dalam psikologi mangatakan bahwa tujuan dari komunikasi adalah meneliti

pemahaman diri orang lain.
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Proses pelaksanaan komunikasi yang dilakukan oleh Pusat Pelayanan Sosial
karya Wanita Mattirodeceng Makassar, seperti yang telah disampaikan oleh ibu Hj.
Anigrawati sebagai salahsatu pekerja sosial madya dalam wawancaranya

mengatakan:

“Untuk menjalani suatun komunikasi, kita perlu memperhatikan apakah klien
itu mau menerima kita atau tidak”>’

Pada wawancaraa diatas dengan memberikan jawaban singkat dari ibu Hj.
Anigrawati dapat dipahami bahwa untuk melakukan komunikasi yang efektif, hal
utama yang harus diperhatikan adalah apakah seorang komunikan atau penerima
komunikasi mau menerima kita sebagai komunikator atau seseorang yang akan
menyampaikan pesan. Pada kenyataannya komunikasi akan berjalan dengan efektif
bila seorang komunikan dan komunikator saling menerima dan memahami satu sama
lain. Untuk mencapai keefektifan komunikasi dibutuhkan pola atau staregi dalam
berkomunikasi. Seperti yang disampaikan oleh ibu Riny Basany dalam wawancara yg
dilakukan di Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita terkait pola komunikasi,

mengatakan bahwa:
“Dalam melakukan komunikasi hal pertama yang harus dilakukan adalah

memperkenalkan diri, mendekati klien dan memberikan pandangan kepada
mereka tentang hal mengapa mereka ada disini, tetapi komunikasi ini harus
melihat lingkungan sekitar atau menyesuaikan kondisi mood komunikan™>®
Pada wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan
komunikasi hal pertama yang dilakukan adalah memperkenalkan diri. Pepatah
mengatakan tak kenal maka tak sayang jadi, jika ingin melakukan komunikasi yan

baik hal utama yang dilakukan adalah saling saling tahu satu sama lain, agar

"Hj. Anugrawati, Pekerja Sosial Madya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya
Wanita (PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023.

8Riny Basany, Pekerja Sosial Madya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya
Wanita (PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023.
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teciptanya komunikasi yang efektif serta tercapainya tujuan yang ingin dicapai dalam
komunikasi.
Sebelum melakukan komunikasi yang mendalam antara Pusat Pelayanan
Sosial karya Wanita dan wanita eks tunasusila dalam proses rehabilitasi, para Pusat
Pelayanan Sosial karya Wanita pada awalnya harus melakukan assestment terlebih
dahulu atau melakukan pengidentifikasian masalah, apakah calon klien atau penerima
manfaat adalah wanita yang telah memenuhi syarat untuk menjadi klien di Pusat
Pelayanan Sosial karya Wanita. Terdapat lima proses pembinaan yang akan dilakukan
Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita sebagai pembina wanita eks tuna susila yaitu:
a. Tahap pendekatan awal
Pada tahap ini seorang pembina harus melakukan strategi
pendekatan kepada calon klien. seperti yang diungkapkan oleh ibu Yuyun
Yulia dalam wawancaranya yang dilakukan di kantor Pusat Pelayanan

Sosial karya Wanita mengatakan:

“Pendekatan yang saya lakukan kepada calon klien yaitu
memperkenalkan diri terlebih dahulu dengan cara yang baik dan
memberikan pandangan yang baik kepada klien agar mereka tidak
canggung”’

Pada wawancara diatas dapat dipahami bahwa tahap pendekatan
awal yang dilakukan oleh pembina kepada calon klien adalah
memperkenalkan diri terlebih dahulu. Pada kenyatannya jika bertemu
dengan orang baru kita harus memperkenalkan diri terlebih dahulu agar
tercipta keakraban diantara kedua belah pihak. Wawancara diatas juga
menyebutkan pemberian pandangan yang baik kepada klien, pada

dasarnya seorang pembina memang harus selalu memberikan pandangan

9Yuyun Yulia, Seksi Pelayanan, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
(PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023.
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positif kepada calon klien agar kedepannya klien tidak merasa canggung
dalam melakukan proses komunikasi dan rehabilitasi. Proses komunikasi
yang akan dilakukan bertujuan untuk memberikan pembinaan kepada
wanita eks tunasusila melalui rehabilitasi. Rehabilitasi adalah proses
pemberian pembinaan fisik dan pskologis yang bertujuan untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik bagi kliennya. Proses rehabilitasi akan
dilakukan melalui proses komunikasi .
b. Tahap Penerimaan

Tahap penerimaan yang dimaksud adalah penerimaan klien oleh
pekerjaa sosial. Wawancara yang dilakukan bersama ibu Asrawati salah
satu pekerja sosial di Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita mengatakan

bahwa:

“Kami sebagai pekerja sosial tidak boleh memandang klien
sebagai orang buruk, karna kami selalu percaya bahwa mereka
adalah anak-anak yang baik tetapi keadaanlah yang membuat
mereka seperti ini”®

Wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa para pekerja sosial
tidak pernah memndang rendah para klien atau calon penerima manfaat.

Wawancara dilanjutkan oleh ibu Sohar yang mengatakan bahwa:
“kami sealalu berusaha berkomunikasi dengan baik dan selalu

membangun citra yang baik kepada penerima manfaat agar pesan

yang disampaikan dapat diterima’®!

Pada wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa para pekerja sosial
selalu berusaha untuk melakukan komunikasi kepada penerima manfaat

serta berudaha untuk membangun citra yang baik agar para penerima

80 Asrawati, Pekerja Sosial Madya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
(PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023.

61Sohar, Seksi Pembinaan dan Keterampila, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya
Wanita (PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023
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manfaat dapat dengan baik menerima pesan yang disampaikan oleh
pemberi manfaat. Pada dasarnya komunikasi yang baik mampu
membangun citra yang baik pula.
c. Tahap Bimbingan
Pada tahap bimbingan terdapat empat tahap yaitu, bimbingan
fisik, bimbingan mental, bimbingan sosial dan bimbingan keterampilan.

1. Bimbingan fisik melibatkan melakukan gerakan tertentu bersama
individu untuk mendapatkan rasa, ritme, dan gerak dari gerakan
yang diinstruksikan. Bimbingan fisik yang dilakukan di kantor
Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita telah dijelaskan oleh ibu
Agustina selaku kepala seksi pembinaan dan keterampilan dalam

wawancaranya mengatakan bahwa:

“Disini kami menjadwalkan bimbingan fisik kepada para
penerima manfaat tujuannya adalah agar mereka selalu bugar
dan fit dan tidak merasakan bosan saat berada di Pusat
Pelayanan Sosial Karya Wanita ini”®2

Wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di kantor Pusat
Pelayanan Sosial karya Wanita juga menjadwalkan kegiatan fisik
dengan tujuan membuat badan para menerima manfaat menjadi
bugar. Pada kenyatannya kegitan fisik sangat dibutuhkan
dimanapun berada karena kegiatan fisik akan mencegah sakit dan
mampu membuat badan menjadi bugar. Pada dasarnya arti dari
bimbingan fisik adalah kegiatan untuk memelihara kesehatan
jasmani kepada para penerima manfaat agar tercapainya kesehatan

fisik bagi para penerima manfaat. Penjadwalan bibingan fisik di

82Agustina, Ketua Seksi Pembinaan dan Keterampila, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan
Sosial karya Wanita (PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023
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kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita dilaksanakan pada
hari jumat.

2. Bimbingan mental adalah usaha untuk  memperbaiki  dan
memperbaharui suatu tindakan atau tingkah laku seseorang
melalui bimbingan mental atau jiwanya sehingga memiliki
kepribadian yang sehat, akhlak yang terpuji dan bertanggung
jawab dalam menjalani kehidupannya. Bimbingan mental dan
psikologis yang dilakukan oleh para pusat pelayanan sosial karya
wanita juga telah dijelaskan oleh Helwi Fauziah sebagai seksi
pembinaan dan keterampilan di kantor Pusat Pelayanan Sosial

karya Wanita, dalam wawancaranya mengatakan:

“Kami sangat membutuhkan bimbingan mental karena pada
bimbingan mental kami akan memahami karater dari penerima
manfaat atau klien”®3

Penjelasan dari wawancara diatas adalah bahwa bimbingan
mental sangat di butuhkan di kantor Pusat Pelayanan Sosial karya
Wanita karena dari tahap bimbingan mental para pekerja sosial
akan mengetahui karakter yang di miliki oleh para penerima
manfaat. Kesimpulannya adalah bimbingan mental bertujuan
untuk mengetahui karakter klien. Pada kenyatannya bimbingan
mental adalah usaha untuk memperbaiki dan memperbaharui suatu
tindakan atau tingkah laku seseorang melalui bimbingan
mental atau jiwanya sehingga memiliki kepribadian yang sehat,

akhlak yang terpuji dan bertanggung jawab dalam menjalani

83Helwi Fauziah, Seksi Pembinaa dan Keterampilan, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan
Sosial karya Wanita (PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023
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kehidupannya. Diharapkan dengan adanya bimbingan mental para
penerima manfaat sadar dengan apa yang mereka lakukan dan
tidak akan mengulanginya.

Wawancara dilanjutkan oleh Nina Intannia sebagai kepala
seksi pelayanan mengenai jadwal dari pembinaan mental

mengatakan bahwa:

“Pembir_laan mental plilakukan setiap _hari selasa paai denqar]
memberikan materi yang berkaitan dengan edukasi
kesehatan”%*

Pembinaan mental dilakukan setiap hari selasa pagi dengan
memberikan materi yang berisi tentang edukasi kesehatan.

3. Bimbingan sosial merupakan bimbingan yang bertujuan untuk
membantu individu dalam menyelesaikan dan mengatasi
kesulitan-kesulitan dalam masalah sosial, sehingga individu
mampu menyesuaikan diri secara baik dan wajar dalam
lingkungan sosialnya. Bimbingan sosial atau kemasyarakatan yang
dilakukan di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita seperti yang

telah dijelaskan oleh Ibu Sohar dalam wawancaranya:

“Selain bimbingan mental kami juga harus memberikan
bimbingan sosial kemasyarakatan, hal ini bertujuan untuk
menciptakan hubungan sesama manusia sehingga setelah
keluar dari sini mereka bisa kembali dengan kelarganya dengan
baik, pemberian bimbingan sosial dilaksanakan pada hari rabu
dan kami juga bekerja sama dengan bimbingan yayasan
kepolisian dan yayasan kanker indonesia™®

Pada wawancara diatas dapaat dipahami bahwa bimbingan

sosial juga sangat penting diberikan kepada wanita eks tunasusila

%Nina Intania, Seksi Pebinaan dan Keterampilan, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial
karya Wanita (PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023

%Soha, Pekerja Sosial Madya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
(PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023
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atau penerima manfaat karena hal ini bertujuan untuk menciptakan
hubungan sesama manusia sehingga setelah keluar dari pusat
pelayanan sosial mereka bisa kembali kepada keluarga mereka
dengan baik. Pelaksanaan bimbingan sosial dilaksanakan setiap
hari rabu dan melakukan kolaborasi dengan yayasan kepolisian
serta yayasan kanker Indonesia. Pada dasarnya pada yayaasaan
kepolisian para penerima manfaat akan diberikan materi tentang
kehidupan bermasyarakat dengan baik sehingga diharapkan materi
yang dberikan mampu mengubah pandangan penerima manfaat
kepada masyarakat.

. Bimbingan keterampilan adalah kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan secara utuh dan terpadu yang bertujuan agar
penyandang disabilitas netra nantinya dapat
memiliki keterampilan terutama dalam hal kerja sesuai dengan
bakat, minat dan kemampuannya. Adanya keterampilan yang
disediakan di kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
Mattirodeceng Makassar merupakan salah satu bentuk pola
komunikasi yang dilakukan dan strategi komunikasi dengan
pendekatan komunikasi desain instruksional, partisupatioris dan
pendekatan interpersonal. Ketiga pendekatan ini dianggap sebagai
pola komuniaksi yang paling tepat yang sesuai dengan rehabilitasi
khusunya dalam proses keterampilan kerja untuk wanita eks
tunasusila. Bimbingan keterampilan yang dilakukan di kantor

Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita terdapat beberap
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keterampilan yang diajarkan kepada para penerima manfaat
seperti yang dijelaskan oleh ibu Agustina selaku kepala seksi
pembinaan dan keterampilan dalam wawancaranya menjelaskan

mengenai beberapa keterampilan yang disediakan yaitu:

“Kami menyediakan tiga kursus keterampilan yaitu bimbingan
tata boga, tata rias dan penjahitan, tujuan pengadaannya adalah
agar mereka mempunyai keterampilan setelah keluar dari sini
dan diharapkan dapat meninggalkan pekerjaan lama mereka
dan menjadi masyarakat lebih baik lagi”®®

Wawancara diatas dapat mengatakan bahwa terdapat tiga
keterampilan yaitu tata boga, menjahit dan tata rias. Dengan
adanya kursus ini diharapkan bisa memberikan bekal kepada para
klien ketka keluar dari Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita dan
mengaplikasikannya dan diharapkan bisa meninggalkan pekerjaan
lamanya.

d. Tahap resiosialisasi, proses ini bertujuan untuk mensosialisasikan
kembali klien dengan masyarakat dan keluarga sebagai manusia yang
positif dan produktif. Serta memberikan kepercayaan untuk
bertanggung jawab kepada dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat
seperti yang telah dikatakan oleh Ibu Hj. Anugrawati dalam

Wawancaranya mengatakan:

“kami selalu berusaha untuk menuntun para wanita eks tunasusila
kejalan yang baik, salahsatunya adalah mengembalikan mereka kepada
keluarga mereka dengan karakter yang posotif®’

Wawancara diatas telah menjelaskan bahwa para pekerja sosial di

Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar selalu

% Agustina, Ketua Seksi Pembinaan dan Keterampila, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan
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berusaha untuk menuntun para wanita eks tunasusila kejalan yang
lebih baik lagi ketika mereka keluar dari Pusat Pelayanan Sosial Karya
Wanita. Pada dasarnya hal diatas adalah salahsat tujuan yang harus di
capai oleh para pekerja sosial Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita
Mattirodeceng Makassar yaitu menuntun wanita eks tunasusila kejalan
kebaikan serta menciptakan karakter yang positif bagi para wanita eks
tunasusila. Pada kenyataannya hal tersebut sangat dibutuhkan oleh
para wanita eks tunasusila agar mereka sadar bahwa apa yang mereka
lakukan sebelumnya merupakan hal yang salah.

e. Tahap bimbingan lanjut, pada tahap ini diberikan kepada para
penerima manfaat yang telah dinyatakan lulus serta melanjutkan
bimbingan keterampilan yang dikuasainya. Wawancara Yyang
dilakukan bersama Ibu Sohar menjelaskan bahwa terdapat beberapa
klien yang melanjutkan bimbingan keterampilan dikehidupan

bermasyarakat:

“tujuan kami membuat bimbingan keterampilan adalah untuk
membentu para wanita eks tnasusila dalam kehidupan bermasyarakat.
Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa wanita lulusan Pusat Pelayanan
Sosial Karya Wanita yang mengaplikasikan keterampilan mereka di
masyarakat®®

Teresialisasikannya bimbingan keterampilan serta terlaksananya hal
tersebut dalam kehidupan bermasyarakat, membuktikan bahwa para

pekerja sosial mampu membantu wanita eks tunasususila.

%8Sohar, Pekerja Sosial Masdya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
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Pelaksanaan strategi pola komunikasi yang dilakukan oleh Pusat
Pelayanan Sosial karya Wanita Mattirodeceng Makassar juga dibagi kedalam
beberapa strategi yaitu:

a. Perancanaan pola komunikasi yang dilakukan oleh Pusat Pelayanan

Sosial karya Wanita dalam meningkatkan keterampilan kerja wanita
tuna sosila di Makassar menggunakan unsur-unsur komunikasi, yaitu

dengan membagi perencanaan menjadi beberapa bagian, yaitu:
1) Pemilihan komunikator, sesuai dengan wawancara yang dilakukan

bersama Ibu Asrawati mengatakan:

“yang menjadi komunikator dalam pelaksanaan pembinaan kepada
wanita eks tunasusila yaitu para pekerja sosial di PPSKW
Mattirodeceng Makassar”®°

Wawancara diatas menjelaskan bahwa yang menjadi komunikator

pada proses pelaksanaan pembinaan di Pusat Pelayanan Sosial
Karya Wanita Mattirodeceng Makassar aalah semua pihak yang
menjadi pekerja sosial yang terlibat di Pusat Pelayanan Sosial
Karya Wanita Mattirodeceng Makassar.

2) Menyusun pesan, hal ini juga disampaikan oleh lbu Agustina
selaku kepala seksi pembinaan dan keterampilan mengenai
penyusunan pesan Yyang disampaikan kepada wanita eks
tunasusila:

“Pesan yang kami sampaikan berupa pengetahuan yang
dibutuhkan yaitu terkait dengan pembinaan wanita eks tunasusila,
kami berusaha menyampaikan pesan dengan baik agar mereka
mengerti dengan apa yang disampaikan”’°

Pada wawancara diatas dpat dipahami bahwa pesan yang

disampaikan berupa pengetahuan yang berhubungan dengan

8 Ahrawati, Pekerja Sosial Masdya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
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wanita eks tunasusila. Pada dasarnya tujuan komunikasi adalah

menyampaikan pesan.
3) Memilih media komunikasi yaitu media yang digunakan untuk

memberikan materi kepada klien di Pusat Pelayanan Sosial Karya
Wanita.

4) Menentukan calon kriteria calon klien, tahap verifikasi atau
mengetahui latarbelakang klien untuk mengetahui kebutuhan dari
Klien. Ibu agustina melanjutkan:

“yang menjadi klien dalam Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita
Mattirodeceng adalah para wanita tunasusila “’*

Wawancara diatas menjelaskan bahwa klien dari Pusat Pelayanan

Sosial Karya Wanita Mattirodeceng adalah wanita tunasusila.
5) Memberikan pengaruh kepada para penerima manfaat. Pengaruh

yang dimaksud adalah pengaruh yang baik atau pengaruh yang
membuat para penerima manfaat agar bisa menjadi manusia yang
lebih baik lagi. Salah satu pemberian pengaruh yang dilakukan
oleh Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita adalah memberikan
bimbingan realigi, seperti yang disampaikan oleh ibu Yuyun
Yuliana selaku seksi pembinaan dan keterampilan dalam

wawacaraya menjelaskan:

“Kami selalu memberikan bimbingan keagamaan kepada klien,
kami berusaha selalu memperhatikan realigi klien karena untuk
memeberikan perubahan kepada klien hal utama uyang harus
iperbaki adalah agamanya” 2

Wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk membuat

seseorang berubah, hal yang harus diperhatikan adalah agamanya.

" Agustina, Kepala Seksi Pembinaan dan Keterampilan, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan
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6) Klien memberikan tanggapan balik kepada pekerja sosial dengan
cara memahami materi yang diajarkan dan aktif dalam ruang
ajaran serta mempunyai inisiatif untuk menjadi manusia yang
lebih baik lagi. Keaktifan klien dalam kelas juga tela diungkapkan

oleh Ibu Hj. Anugrawati yang mengatakan:

“Penerima manfaat mempunyai sifat yang berbeda-beda karena
dalam ruang kelas ada penerima manfaat yang serius dalam
menerima materi dan adapula penerima manfaat yang tidak serius
dalam Kkelas, tetapi kami_selalu berusaha dalam melakukan
pembinaan kepada mereka”"

Wawancara diatas dapat diphami bahwa karakter yang dimiliki
oleh penerima manfaat berbeda-beda hal ini dapat dilihat dengan
tingkat keseriusan mereka dalam menerima materi dalam kelas
karena terdapat yang aktif dan tidak aktif.

7) Lingkungan yang baik akan menghantarkan manusia kepada
kebaikan pula. Pada wawancara yang dilakukan bersama ibu
Sohar selaku pekerja sosial di Pusat Pelayanan Sosial Karya
Wanita  Mattirodeceng  Makassar ~ dalam  wawancaranya

mengatakan:

“Kami memberikan jadwal kebersihan kepada para pekerja sosial
dan para menerima manfaat, agar kantor kami selalu bersih.
Karena kami percaya bahwa lingkungan bersi menghantarkan
kepada hal yang positif”’*

Wawancara diatas dapat dipahami bahwa para pekerja sosial
PPSKW  Mattirodeceng Makassar selalu  memperhatikan

kebersihan kantor. Pada dasarnya Di kantor Pusat Pelayanan

3Hj. Anugrawati, Pekerja Sosial Masdya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya
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Sosial karya Wanita Mattirodeceng Makassar selalu berusaha
menciptakan lingkungan yang baik agar para penerima manfaat
mempunyai inisiatif untuk berubah. Pada kenyataannya
kebersihan adalah sebagaian dari pada iman, jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa kebersihan lingkungan merupakan salah satu
hal membewa nilai positif pada proses rehabilitasi penerima
manfaat.

Pada dasarnya komunikasi akan berjalan dengan baik apabila terdapat
komunikator dan komunikan. Di Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
(PPSKW) Mattirodeceng Makassar yang menjadi komunikatornya adalah
para pekerja sosial yang akan memeberikan manfaat kepada komunikan, dan
yang akan menjadi seorang komunikan adalah penerima manfaat. Adanya
komunikasi pasti mempunyai maksud tersendiri atau terdapat pesan yang akan
disampaikan, di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng
Makassar memberi pesan adalah pekerja sosial dengan isi pesan yaitu materi
atau pengajaran yang ditujukan kepada penerima manfaat. Pesan yang akan
disampaikan sesuai dengan kebutuhan para penerima manfaat. Pada dasarnya
penerima manfaat adalah seorang wanita yang melakukan pronstitusi dengan
alasan tertentu. Alasan yang paling mendasar adalah alasan ekonomi. Wanita
yang berada di PPSKW mempunyai usia yang berbeda-beda serta pendidikan
yang berbeda pula. Di kantor Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW)
Mattirodeceng Makassar, yang menjadi penerima manfaat terdapat 25

individu atau para wanita eks tunasusila. Berikut daftar namanya:
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No Nama Usia Pendidikan Terakhir Agama
1 | Nur (Desi) 40 thn SD Kelas 1 Islam
2 | Risdayanti 25 thn - Islam
3 | Anita Handayani 32 thn SMA Islam
4 | Nada 19 thn SMK Islam
Delwa Arfan 32 thn SMP Islam
6 | Nur Rahayu 17 thn SD Islam
7 | Nur Mia SD Islam
8 | Salmia 21 thn SD Islam
9 | Sasriani (Ririn) 41 thn SMA Islam
10 | Khaerani Abidah Fitria 19 thn SMP Islam
11 | Khaerana Latifah Amalia | 19 thn SMP Islam
12 | Adelia 30 thn SMP Islam
13 | Ritawati 30 thn SMA Islam
14 | Ariyani 21 thn SMP Islam
15 | Mifta Anar Septiani 22 thn SMA Islam
16 | Risma 25 thn SMA Islam
17 | Rostina 41 thn SMA Islam
18 | Rohana Basri 26 thn SMA Islam
19 | Sumarni 50 thn SD Islam
20 | Empu Nuryani 46 thn SD Islam
21 | Rahmawati 21 thn SD Islam
22 | Usti Harni Sinumo 26 thn SMA Islam
23 | Aisyah 21 thn SMP Islam
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24

Putri Amelia S 20 thn SMA Islam

25

Citra Nabila 19 thn SMA Islam

Tabel 4.1

Daftar Nama Penerima Manfaat di Kantor PPSKW Mattirodeceng Makassar

Tabel diatas telah memperlihatkan nama-nama para penerima manfaat
di kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita dengan berbagai usia dan
pemndidikan mereka. Mereka semua akan disatukan dalam kelas. dalam
memberikan manfaat yang disampaikan oleh pemberi manfaat. Pekerja sosial
mempunyai cara tersendiri dalam membangun keaktifan para penerima
manfaat.
b. Pelaksanaan bentuk pola komunikasi
Pelaksanaan bentuk pola komunikasi yang digunakan oleh
Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita Mattirodeceng Makassar
memakai dua pola yaitu pola komunikasi antar pribadi dan pola
komunikasi kelompok.
a. Pola komunikasi Interpersonal
Hal ini telah dijelaskan oleh ibu Agustina selaku seksi

pembinaan dan keterampilan yang mengatakan bahwa:

“Bentuk pola komunikasi yang kami lakukan itu adalah
komunikasi Iansgsung kepada para penerima manfaat yaitu
secara pribadi”’

Pernyataan yang diberikan diatas dapat dipahami bahwa pola
komunikasi yang dilakukan oleh Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
Mattirodeceng Makassar menggunakan pola vyaitu komunikasi

interpersonal yang dilakukan secara pribadi.

SAgustina, Ketua Seksi Pembinaan dan Keterampila, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan
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Selanjutnya paparan wawancara yang dilakukan oleh bapak
Rahmat Syarif selaku seksi pembinaan dan keterampilan di Pusat
Pelayanan Sosial karya Wanita Mattirodeceng Makassar berargumen

bahwa:

“Kami menggunakan dua bentuk pola komunikasi yaitu antar
pribadi dan kelompok, antarpribadi kami gunakan 6pada saat
penerima manfaat melakukan rehabilitasi konseling”’

Wawancara diatas yang disampaikan oleh bapak Rahmat Syarif
menyebutkan bentuk pola komunikasi serta waktu penggunaannya.
Dari wawancara diatas dijelaskan bahwa komunikasi antarpribadi atau
interpersonal dilakukan jika pekerja sosial memberikan konseling
rehabilitasi kepada penerima manfaat. Komunikasi interpersonal
memang sangat efektif dilakukan dalam konseling karena disini
penerima manfaat akan menceritakan semua keluh kesah klien dan
klien juga tidak canggung dalam menyampaikan hal. Pola komunikasi
interpersonal juga memeiliki lima pola yang digunakan di Pusat
Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar vaitu,
respect, empaty, audible, clary,dan humble.

1) Respect

Wawancara yang dilakukan bersama lbu Sohar selaku seksi

pembinaan dan keterampilan alam wawancaranya mengenai pola

komunikasi interpersonal, mengatakan:

“kami sebagai pekerja sosial tidak sedikitkpun memandang
rendah para wanita tunasusila kami percaya bahwa mereka adalah
orang-orang yang baik, hanya saja mereka salah dalam memilih jalan

"8Rahmat Syarif, Seksi Pembinaan dan Keterampila, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan
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hidup, maka dari itu pengadaan PPSKW ini menjadi rumah bagi
mereka untuk menjadi lebh baik lagi”"’

Wawancara diatas dapat dipahami bahwa para pekerja sosial di
PPSKW Mattirodeceng Makassar, tidak memandang buruk para
wanita tunasusila. Mereka percaya bahwa semua wanita tunasusila
adalah individu yang baik. Sikap yang ada pada diri para pekerja sosial
merupakan sikap respect, dimana para pekerja sosial tidak memandang
rendah para wanita tunasusila. Pada dasarnya sikap respect mampu
membangun komunikasi yang baik antar komunkan dan komunikator
karena tidak ada sikap merendahkan dalam komunikasi ersebut.

2) Empaty

Wawancara yang dilakukan bersama ibu Agustina selaku seksi

pembinaan dan keterampilan, mengenai pola komunikasi interpersonal

mengatakan:
“Alasan yang diberikan oleh para wanita tunasusiala tentang

pekerjaan yang mereka lakukan aalah permasalahan ekonomi
keluarga, mereka mempunyai niat yang baik walaupun pekerjaa
mereka tidak baik tetapi saya sangat salut kepada mereka
karena mereka masih memikirkan keluarga tercinta mereka”’®
Wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ibu Agustina
secara tidak langsung memberikan penjelasan yang merujuk pada
empaty yang diberikan kepada para pekerja tnasusila. Pemberian
empaty pada klien akan memberikan kemudahan dalam melakukan

komunikasi.

""Sohar, Pekerja Sosial, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita (PPSKW)
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3) Audible
Wawancara selanjutnya dilakukan oleh ibu Helwi Fauziah
selaku seksi pembinaan dan keterampilan, wawancara yang dibahas

adalah mengenai pola komunikasi yang mengatakan bahwa:

“Dalam melakukan komunikasi kami sebagai pekerja sosial
selalu berusaha semaksimal mungkin, kadang jika mereka lagi
bengong sendiri maka kami selalu mengajak mereka berbicara
kami berusaha semaksimal mungkin agar mereka mau terbuka
kepada kami, dengan tujuan kami ingin membantu mereka
dalam memberi jalan terkait permasalahan yang mereka
rasakan”’®

Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa para pekerja
sosial sangat berusaha semaksimal mungkin dalam berkomunikasi
dengan para klien. wawancara diatas juga menjelaskan bahwa para
pekerja sosial selalu mengajak para pekerja sosial untuk mengobrol.
Komunikasi yang dilakukan oleh opara pekerja sosial ini termasuk
kepada komunikasi interpersonal dalam karakteristik audible karena
disini para pekerja sosial akan memberikan nasehat dan didengarkan
oleh klien.

4) Clary

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan bersama Ibu
Asrawati selaku seksi pembinaan dan keterampilan di Pusat Pelayanan
Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar mengenai pola

komunikasi interpersonal mengungkapkan:

“Dalam proses pembinaan kami selaku pekerja sosial selalu
berusaha menyampaikan materi yang mudah jelas serta
dimengerti, hal ini bertujuan untuk merangsang penerima
manfaat agar mereka terbuka kepada pemberi manaat tentang
permasalahan yang mereka alami agar kami selaku pekerja

®Helwi Fauziah, Seksi Pembinaan dan Keterampila, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan
Sosial karya Wanita (PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023
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sosial lebih mudah untuk membentu permasalahan yang
mereka alami”®

Proses wawancara diatas menjelaskan bahwa dalam proses
penyampaian materi bimbingan dilakukan dengan jelas dan mudah
dimengerti. Pada dasarnya dalam melakukan proses komunikasi dalam
kelas hal yang paling dibutuhkan adalah pemberian materi yang jelas
dan mudah dimengerti. Wawancara diatas juga termasuk dalam pola
komunikasi clary yaitu pemberian pesan yang mudah dimmengerti
serta tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam penefsiran pesan
yang disampaikan. Pada kenyataannya keterbukaaan penerima manfaat
akan membantu pemberi manfaat untuk menyelesaikan permasalahan
penerima manfaat.Sebenarnya keterbukaan komunikan kepada
komunikator akan berefek pada komunikasi yang jelas dan mudah
dimengerti serta terhindar dari kesalahan dalam proses komunikasi.

5) Humble

Wawancara yang diakukan bersama lbu Syamsiah selaku seksi

pembinaan dan keterampilan, mengenai pola komunikasi interpersonal

mengatakan:

“kami selaku pekerja sosial sangat dekat dengan para penerima
manfaat, jika mereka lagi merenung maka kami akan mengajak
mereka mengobrol dengan menganggap mereka sebagai teman
agar komunikasi berjalan dengan lancar”

Wawancara diatas elah menjelaskan mengenai sikap humble

yaitu para pekerja sosial memandang para penerima manfaat sebagai

8Asrawati, Seksi Pembinaan dan Keterampilan, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial
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seorang teman tanpa memperdulikan status mereka sebagai wanita
tunasusila.
b. Pola Komunikasi Kelompok

Pola komunikasi kelompok yang dilakukan di Pusat Pelayanan
Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar digunakan dalam ruang
kelas. Seperti wawancara yang dilakukan bersama Ibu Asrawati selaku

salahsatu pekerja sosial yang mengatakan bahwa:

“Dalam berkomunikasi kami menggunakan komunikasi secara
pribadi serta komunikasi secara kelompok. Komunikasi
kelmpok yang dilakukan terjadi di ruang kelas karena kami
memberikan manfaat kepada kurang lebih 25 individu diantara
25 orang itu ada yang serius dalam mendengrkan materi serta
aktif dgizruang kelas serta ada juga individu yang cuek dalam
kelas”

Wawancara diatas menjelaskan bahwa komunikasi kelompok
yang dilakukan terjadi di ruang kelas yaitu dalam penerimaan materi.
Pada dasarnya komunikasi kelompok adalah komunikasi yang
dilakukan lebih dari dua orang, sedangkan dalam kelas jumlah
penerima manfaat sebanyak 25 individu.

Dari semua wawancara yang dilakukan bersama para pekerja
sosial di kantor Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita disingkat
PPSKW menggunakan dua pola komunikasi yaitu komunikasi antar
pribadi atau biasa dikenal dengan istilah komunikasi interpersonal
yaitu komunikasi yang dilakukan secara pribadi dan langsung antara
komunikator dan komunikan dengan menggunakan lima pola

komunikasi yaitu respect, empathy, audible, clary dan humble. Serta

82Asrawati, Seksi Pembinaan dan Keterampilan, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial
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komunikasi kelompok yaitu komunikasi yang dilakukan bersama dua
atau tiga individu bahkan lebih dari itu. Komunikasi kelompok yang
terjadi di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita disingkat PPSKW
terjadi di ruang kelas dengan jumlah individu sebanyak 25 individu.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial
Karya Wanita (PPSKW) Mattirodeceng Makassar Dalam Pembinaan
Wanita Eks Tuna Susila

Pola Komunikasi memiliki arti sebuah bentuk atau cara dalam
komunikasi yang bersifat mengajak, mempengaruhi, serta memberikan
informasi atau pesan dengan perkataan yang dilakukan oleh komunikator
kepada komunikan. Dimana pesan tersebut dapat memberikan efek atau
dampak kepada komunikan dalam kehidupannya. Karena komunikasi
memiliki tujuan untuk merubah pola fikir komunikan dan melakukan apa
yang dikatakan oleh komunikator. Agar komunikasi mencapai tujuan dan
sasarannya, maka diperlukan pola komunikasi atau cara yang tepat dalam
menyampaikan sebuah pesan atau informasi. Tetapi dalam melakukan
komunikasi ada saja faktor yang mempengaruhi pola komunikasi, hal in i
terjadi di PPSKW Mattirodeceng Makassar yaitu terdapat tiga faktor yaitu:

a. Klien tidak terbuka pada pekerja sosial

Faktor yang mempengaruhi pola komunikasi di Pusat Pelayanan
Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar terdapat faktor yang
mempengaruhi, seperti yang dijelaskan oleh ibu Agustina dalam

Wwawancaranya mengatakan:

“Faktor yang menghambat pola komunikasi di PPSKW adalah ada
klien yang tidak mau terbuka kepada kami, sehingga kami
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mengalami kesulitan untuk menindaklanjuti dalam hal pemberian
pembinaan”®

Wawancara yang disampaikan diatas dapat dipahami bahwa faktor
yang menghambat terjadinya pola komunikasi adalah tidak terbukanya klien
kepada pekerja sosial. Pada dasarnya dalam suatu komunikasi dalam
emberikan pembinaan seorang Klien atau komunikan harus terbuka kepada
komunikator selaku pekerja sosial yang akan memberikan bimbingan kepada
klien. Jika terjadi hal seperti ini seharusnya para pekerja sosial mengambali
strategi untuk membuet klien terbuka kepada pekerja sosial. Seperti yang

disampaikan oleh Ibu Helwi Fauziah:

“Jika terjadi kendala dalam proses komunikasi dalam hal melakukan
pembinaan kami pekerja sosial harus mendekati klien dan
membujuknya agar mereka bisa merasa nyaman dalaam melakukan
komunikasi”®

Penjelasan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa salahsatu cara
untuk mengahdapi hambatan komunikasi adalah dengan mendekati klien dan
membujuknya. Pada kenyataannya pertemuan awal seseorang terhadap
orang lain tidak akan langsung akrab dan terbuka, jadi cara untuk melakukan
kekraban adalah mendekati klien. Hal ni akan membuat klien merasa
nyaman dan yakin bahwa permasalahan yang dialaminya dapat terselesaikan.

b. Karakter yang dimiliki klien berbeda-beda

Wawancara dilanjutkan oleh ibu Rini Basary selaku pekerja sosial

madya dalam wawancara yang membahas faktor yang memepengaruhi pola

komunikasi di PPSKW Mattirodecang, mengatakan:

8 Agustina, Seksi Pembinaan dan Keterampila, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial
karya Wanita (PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023

8 Helwi Fauziah, Seksi Pembinaan dan Keterampila, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan
Sosial karya Wanita (PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023
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“Hambatan yang dialami di PPSKW Mattirodeceng dalam hal
pemberian pembinaan adalah karakter klien yang beragam, hal inilah
yang harus kami tanggulangi’’

Wawancara diatas menyebutkan bahwa salahsatu penghambat dari
pola komunikasi adalah keberagaman karakter yang dimiliki oleh klien. pada
kenyataannya setiap individu mempunyai karakter yang berbeda-beda. Jadi
seorang pekerja sosial harus mempu mengimbangi hal itu.

c. Tingkat pendidikan klien
Wawancara dilanjutkan oleh Ibu Asrawati selaku pekerja sosial

madya berpendapat:

“Penghambat dalam komunikasi salahsatunya adalah tingkat
pendidikan klien yang berbeda-beda yang mengakibatkan intelektual
yang mereka miliki berbeda hal ini mengakibatkan ketidakpahaman
dalam 8rpenerima materi pembinaan yang disampaikan oleh pekerja
sosial”

Wawancara diatas menjelaskan bahwa penghambat pola komunikasi
salahsatunya adalah tingkat pendidikan klien serta intelektual yang mereka
miliki. Semakin rendah tingkat pendidikan klien maka intelektual yang
dimiliki klien juga rendah, hal ini mengakibatkan tidak pahamnya seorang
klien dalam menerima materi pembinaan yang disampaikan oleh para
pekerja sosial. Jadi pemateri harus mempunyai strstegi dalam proses
penyampaian pembinaan kepada klien, karena intelektual yang dimiliki klien
berbeda-beda. Seorang pemberi manfaat harus mampu memberikan

pemahaman kepada klien atau penerima manfaat.

%Rini Basary, Pekerja Sosial Madya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
(PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023

8 Asrawati, Pekerja Sosial Madya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
(PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023



81

Ibu Asrawati juga melanjutkan terkait karakter yang dimiliki olah
para klien di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar

dalam wawancaranya mengatakan:

“kami selalu mengobrol dengan parapenerima manfaat karena hal ini
salah satu cara yang kami lakukan untuk melakukan binaan, tetapi
terkadang ada penerima manfaat yang tidak paham dengan apa yang
kami sampaikan bahkan terdapat klien yang malah nyolot ketika
kepada kami setelah kami melihat data ternyata mereka anak-anak
yang minim menerima pendidikan, jadi kami juga harus
memerhatikan hal ini dan tidak menyama ratakan proses bimbingan,
tingkat pendidikn klien seba%ai salah satu penghambat proses
komunikasi yang kami lakukan®’

Wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
menjadi salahsatu penghambat terjadinya proses komunikasi karena etittude.
Wawancara diatas menjelaskan bahwa terdapat klien ketika diberikan
bimbingan ia akan membalasnya dengan nada tinggi atau bahasa lainnya
dikenal dengan nyolot.

Wawancara dilanjut oleh Ibu Hj. Anugrawati yang mengatakan yang
membahas mengenai cara yang dapat dilakukan dalam hal menghadapi

kendala yang terjadi :

“cara untuk menghadapi kendala komunikasi adalah kami berusaha
mendelégti klien dan menganggap mereka semua sebagai anak dan
teman”

Wawancara diatas membahas tentang cara untuk menghadapi
hambatan komunikasi dengan cara meendekati mereka dan menganggap
mereka sebagai keluarga dan teman. Pada dasarnya seorang keluarga dan

teman akan saling terbuka satusama lain.

87 Asrawati, Pekerja Sosial Madya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
(PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023

8K, Agustina, Pekerja Sosial Madya, Wawancara di Kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita
(PPSKW) Tanggal 4 Oktober 2023
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Proses wawancara diatas dapat disimpulakan bahwa faktor yang
mempengaruhi pola komunikasi terdapat empat faktor vyaitu, tidak
terbukanya klien kepada pekerja sosial, karakter yang dimiliki klien berbeda-
beda, tingkat pendidikan yan dimiliki klien serta intelektual yang dimiliki
Klien. selain faktor yang memepengaruhi , wawancara diatas juga membehas
cara mengahadapi faktor tersebut yaitu, mendekati klien, membujuk klien,
menganggap klien sebagai anak serta menganggap klien sebagai teman.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita (PPSKW)
Mattirodeceng Makassar Dalam Pembinaan Wanita Eks Tuna Susila
Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis menghasilkan bahwa
pola komunkasi yang digunakan pada Pusat Pelayanan Sosial Krya Wanita atau
disingkat dengan Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar
menggunakan dua pola komunikasi yaitu komunikasi interpersonal dan
komunikasi kelompok.
1. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpesonal menjadi pendekatan yang digunakan oleh Pusat
Pelayanan Sosial karya Wanita Mattirodeceng Makassar untuk melakukan
pendekatan kepada wanita eks tunasusila pada saat proses rehabilitasi. Dimana
komunikasi antar pribadi menjadi hal yang paling diperhatikan dalam penggunaan
pedekatan ini. Komunikasi antar pribadi dalam lingkup program Pusat Pelayanan
Sosial Karya Wanita terhadap klienya memiliki hubungan yang saling
mendukung. Karena penggunaan komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh

pengurus PPSKW tehadap wanita eks tunasusila di kantor Pusat Pelayanan Sosial
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Karya Wanita Mattirodeceng Makassar memungkinkan pesan lebih mudah
dipahami oleh para klien sebagaimana yang dikehendaki, dimana komunikasi
interpersonal dilakukan secara informal oleh pengurus Pusat Pelayanan Sosial
karya Wanita sama dengan pekerja sosial lainnya, serta dengan instruktur
keterampilan guna mendapatkan informasi mengenai masalah yang dihadapi oleh
wanita eks tunasusila dan bagaimana perkembangan mereka pada saat pelatihan
keterampilan.

Dengan informasi yang didapatkan tentang permasalahan dan
perkembangan wanita eks tuna susila selaku penerima manfaat, maka pekerja
sosial menjadi tahu pendekatan interpesonal seperti apa yang akan digunakan
kepada setiap klien yang ada di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita.
Komunikasi informal yang paling sering dilakukan oleh pekerja sosial yaitu
biasanya mengajak klien untuk mengobrol. Komunikasi interpersonal mempunyai
lima pola komunikasi yaitu:

Pertama, Respect dalam bahasa Indonesia dikenal dengan Kkata
menghormati. Komunikasi yang baik adalah sikap menghargai setiap individu
yang akan menjadi sasaran pesan yang di sampaikan. Rasa hormat dan saling
menghargai merupakan prinsip yang pertama dalam berkomunikasi dengan orang
lain karena pada prinsipnya manusia ingin dihargai dan dianggap penting. Pada
dasarnya saling menghormati merupakan hal yang sangat penting dalam
melakukan suatu komunikasi. Dalam konteks pembinaan di Pusat Pelayanan
Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar seorang pembina sosial harus
mempunyai sikap menghormati dan menghargai para klien. Pada dasarnya klien

merupakan individu yang mempunyai permasalahan dalam lingkungan sosialnya
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jadi dalam melakukan komunikasi kepada orang lain mereka akan cenderung
tertutup karena mereka merasa tidak dihargai dalam lingkungan sosialnya. Hal
inilah yang menjadi alasan mengapa komunikasi harus didampingi dengan rasa
menghargai dan menghormati antara komunikan dan komunikator.

Kedua, empathy salah satu prasyarat utama dalam memiliki sikap empati
adalah kemampuan kita untuk mendengarkan atau mengerti terlebih dulu sebelum
didengarkan atau dimengerti oleh orang lain. Empathy merupakan aktivitas
memahami apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain. Pada proses
pembinaan di PPSKW Mattirdeceng Makassar seorang pekerja sosial harus
mempuyai sifat empathy. Klien merupakan seorang eks tunasusila yang
dipandang mines olah masyarakat sehingga klien merasa tidak dihargai dalam
lingkungan sosialnya. Pekerja sosial harus mempunyai sifat empathy untuk
membuka kepercayaan diri klien dalam lingkungan sosialnya setelah mereka
keluar dai Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar.

Ketiga, Audible adalah menjamin bahwa pesan yang disampaikan dapat
diterima oleh penerima pesan dengan baik. Pekerja sosial dalam melakukan
pembinaan harus membangun citra yang baik dalam dirinya agar dalam
penyampaian pesan klien percaya dan mengerti apa yang telah disampaikan oleh
pemberi manfaat. Audible bertujuan agar pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan baik dan dipahami oleh pendengar.

Keempat, Clarity Dalam berkomunikasi kita perlu mengembangkan sikap

terbuka (tidak ada yang ditutupi atau disembunyikan), sehingga dapat
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menimbulkan rasa percaya (trust) dari penerima pesan.®® Sikap terbuka dalam
proses komunikasi dapat tercapai dengan menggnakan ketika pola komunikasi
interpersonal yang telah dijelaskan diatas yaitu, respect, empathy dan audible.
Ketiga pola komunikasi tersebut mampu membuat komunikan terbuka kepada
kmunikator.

Kelima, Humble Sikap humble sangat penting dalam sebuah komunikasi
karena sikap ini mampu mempermudah jalannya suatu komunikasi antara
komunikan dan komunikator.

Pada dasarnya dalam komunikasi interpersonal harus memperhatikan lima
karakteritik yaitu, pertama, komunikasi interpersonal bersifat dialogis dalam arti
arus balik antara komunikator dan komunikan terjadi secara langsung atau tatap
muka. Sifat logis yang dimiliki mampu menegetahui secara jelas dan nyata
tentang tanggapan atau feedback dari wanita eks tunasusila. Hal ini juga membuat
para pekerja sosial membaca karakter yang dimiliki oleh klien.

Kedua, komunikasi interpersonal melibatkan jumlah orang terbatas.
Artinya komunikasi interepersonal hanya melibatkan dua hingga tiga orang atau
lebih dalam berkomunikasi. Hal ini bertujuan untuk mendorong terjadinya ikatan
secara intima tau dekat dengan lawan komunikasi. Pada dasarya komunikasi yang
melibatkan keterbatasan komunikan mampu membuat komunikan lebih leluasa
menyampaikan pesan kepada komunikator.

Ketiga, komunikasi interpersonal terjadi secara spontan. Proses

komunikasi interpersonal sering terjadi tanpa ada sebuah perencanaan yang

8Evert, Daniel Paulus. "Komunikasi Interpersonal dalam Konsultasi Dokter Estetika dengan
Pasien melalui Media Sosial Whatsapp." Buana Komunikasi (Jurnal Penelitian dan Studi Illmu
Komunikasi) 1.2, 2021, h.127-136.
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terstruktur sehingga komunikasi berjalan mengalir secara dinamis. Hal ini akan
membuat komunikan atau klien merasa dekat dengan komunikator sehingga tidak
terjadi canggung dalam proses komunikasi.

Keempat, komunikasi interpersonal menggunakan media dan nirmedia.
Pernyataan yang sering kita temui bahwa komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi yang dilakukan secara tatap muka. Padahal pelaksanaan secara tatap
muka yang dimaksud juga bisa melalui saluran media seperti telepon, intenet,
telcofrence dan lainnya.

Kelima, komunikasi interpersonal bersifat keterbukaan. Membuka diri
tidak berarti mengungkapkan hal-hal pribadi yang kita alami di waktu lampau,
tetapi hubungan sejati terbina dengan mengungkapkan reaksi-reaksi atau
tanggapan terhadap hal-hal yang terjadi saat komunikasi itu berlangsung.

2. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok merupakan komunikasi yang dilaksanakan lebih
dari dua atau tiga orang. Di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita atau disingkat
Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita menggunakan komunikasi kelompok dalam
proses pemberian pembinaan baik itu pemberian materi kesehatan maupun
pembinaan materi keterampilan. Individu yang berperan sebagai penerima
manfaat di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita atau disingkat Pusat Pelayanan
Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar terdapat 25 Individu. Sebenarnya
terdapat empat pola komunikasi yang berbentuk kelmpok, karena pola ini
melibatkkan dua atau tiga bahkan lebih individu. Pola komunikasinya yaitu:

Pola Rantai, pola komunikasi rantai hanya berbentuk rantai merupakan

sistem komunikasi birokrasi seperti pada umumnya yang mengikuti suatu pola
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komunikasi formal. Di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita atau disingkat Pusat
Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar menggunakan pola ini
dalam hal pemberian materi yang disampaikan pada hari Rabu dengan
mendatangkan pemateri yaitu dari bimbingan yayasan kepeolisian atau yaysan
kanker Indonesia. Pemberian materi berlangsung secara formal dan dijaga ketat
oleh pembina sosial dengan memberikan aturan-aturan tersendiri dalam proses
pemberian pembinaan.

Pola lingkaran atau jaringan komunikasi hanya merupakan penyambung
mata rantai awal dan akhir jaringan komunikasi rantai. Jumlah yang harus
dilewati anggota A menjadi pendek, karena sekarang dia dapat berkomunikasi
langsung dengan E, tanpa harus melalui B, C dan D. Demikian pila jika A ingin
berkomunikasi dengan D, cukup hanya melewati D atau C atau E saja.

Pola roda atau jaringan komunikasi berbentuk roda sangat berbeda dengan
rantai karena dalam pola komunikasi ini tingkat hirarki organisasi dikurangi. Jika
E ingin berkomunikasi dengan D, dia cukup melalui A saja. Demikian halnya
anggota lain dalam kelompok ini, cukup hanya melalai A saja untuk
berkomunikasi dengan anggota-anggota lain. Pola roda ini dapat diterapkan pada
organisasi besar dengan membentuk suatu bagian sebagai pusat komunikasi yang
mengendalikan jaringan kerja komunikasinya.

Pola saluran total (all channel communication), dipakai beberapa istilah
antara lain : free circle, interactive communication, komunikasi “manajemen
partisipatif” (participative management communication), kadang-kadang pula
disebut komunikadi “demokratis”. Pola komunikasi saluran total menjamin

komunikasi diantara setiap anggota kelompok. Setiap anggota kelompok dapat
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secara langsung berkomunikasi dengan anggota-anggota lain tanpa melalui
perantara. Jaringan kerja saluran total ini mencerminkan suatu lingkungan
kelompok rekan kerja dan sistem manajemen partisipatik.

Keempat pola komunikasi diatas merupakan komunikasi kelompok karena
pelaksanaannya melibatkan dua atau tiga bahkan lebih individu. Pada teori pola
komunikasi telah dijelaskan unsur-unsur yang terdapat dalam pelaksanaan pola
komunikasi yaitu, sumber, pesan , media, penerima, pengaruh, tanggapan balik
dan lingkungan. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
ketujuh unsur tersebut telah terpenuhi pada proses pola komunikasi di Pusat
Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar, berikut penjelasannya:

Seseorang yang menjadi sumber adalah seseorang yang menjadi pengirim
informasi atau komunikator. Komunikator dalam penelitian ini yaitu pekerja
sosial, instruktur, dan pihak lain yang mendukung dalam pelaksanaan
keterampilan kerja di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng
Makassar. Dengan tujuan untuk isi pesan menyentuh aspek kebutuhan dan
keuntungan yang akan diterima oleh Kklien kedepannya. pendekatan sosial
(menekankan aspek kerjasama dalam meningkatkan keterampilan kerja bagi para
klien), pendekatan moral (menekankan pentingnya meningkatkan moralitas para
klien di PPSKW sehingga nantinya mereka siap ketika kembali kemasyarakat).

Seseorang yang akan melakukan pembinaan di PPSKW Mattiroeceng
Makassar menggunakan media komunikasi. Media yang digunakan untuk
memberikan materi kepada klien di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita
Mattirodeceng Makassar menggunakan media visual yang mengandalkan panca

indra manusia, media audio yang digunakan untuk menyalurkan pesan materi
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yang diolah menjadi audio, media audio visual berupa video yang diberikan
kepada penerima pesan.

Penerima pesan yaitu para wanita eks tunasusila yang ada di PPSKW
Mattirodeceng Makassar. Di kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita Pusat
Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar yang menjadi penerima
manfaat terdapat 25 orang. Seorang sumber harus mampu memberikan pengaruh
kepada para penerima manfaat. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh yang
baik atau pengaruh yang membuat para penerima manfaat agar bisa menjadi
manusia yang lebih baik lagi. Penilaian terpengaruhnya atau tidak seorang klien
dilahat dati klien memberikan tanggapan balik yang diberikan klien kepada
pekerja sosial dengan cara memahami materi yang diajarkan dan aktif dalam
ruang ajaran serta mempunyai inisiatif untuk menjadi manusia yang lebih baik
lagi. Sebenarnya lingkungan yang baik akan menghantarkan manusia kepada
kebaikan pula. Di kantor Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita Mattirodeceng
Makassar selalu berusaha menciptakan lingkungan yang baik agar para penerima
manfaat mempunyai inisiatif untuk berubah.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi yang
digunakan di Pusat Pelayanan Sosial karya Wanita Mattirodeceng Makassar
menggunakan dua pola komunikasi yaitu komunikasi interpersonal (antarpribadi)
dan komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok yang digunakan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Miranti Dwi Jaliani. Yang berjudul “Pola

Komunikasi Dakwah Dalam Penyiaran Islam Berbasis Kearifan Lokal (Studi
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Tentang Dakwah Sunan Kalijaga).®® Dalam penelitian terdahulu menggunakan
komunikasi dakwah yang tidak lain juga merupakan komunikasi kelompok karena
jumlah komunikan lebih dari dua orang. Tetapi dalam penelitian terdahulu tidak
menggunakan komunikasi antarpribadi karena hanya berfokus pada pola
komunikasi dakwah Sunan Kalijaga dengan cara penyampaian yaitu al-hikmah
atau menyampaiakan pesan-pesan islamiayah dan menggunakan kata-kata yang
santun, baik dalam memberikan nasihat ataupun ancaman (al-mauidzatulhasanah).
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pola komunikasi kelmpok dengan
penyampaian pola komunikasi menggunakan lima pola komunikasi yaitu respect
(menghormati), empathy (empati), audible (dapat didengar), clary (jelas) dan
humble (rendah hati).

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Komunikasi Pusat Pelayanan Sosial
Karya Wanita (PPSKW) Mattirodeceng Makassar Dalam Pembinaan
Wanita Eks Tuna Susila

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan para pekerja
sosial yang ada di Kantor Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita
Mattirodeceng Makassar menghasilkan bahwa terdapat tiga faktor
penghambat dan empat faktor bagaimana cara menghadapi kendala yang
terjadi.

Pada saat proses pelaksanaan komunikasi, penyampaian pesan dari
komuniaktor kepada komunikan sering mengalami hambatan. Sama halnya

pada penelitian inil juga mengalami hambatan sebagai berikut:

“*Miranti Dwi Jaliani, Pola Komunikasi Dakwah Dalam Penyiaran Islam Berbasis Kearifan
Lokal (Studi Tentang Dakwah Sunan Kalijaga, (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung : Dakwah dan llmu Komunikasi, 2018), h. 85.
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Tidak terbukanya klien kapada para pekerja sosial karena merasa
malu. Ketidak terbukaan klien kepada pekerja sosial merupakan hambatan
yang sangat efesien bagi para pemberi manfaat, karena komunikasi tidak aka
berjalan dengan baik apabila klien tidak ingin terbuka. Hal ini tidak sesuali
dengan teori self disclosure yaitu pembukaan diri. Pada dasarnya pembukaan
diri harus dimiliki oleh para klien karena hal ini bisa membantu para pemberi
manfaat untuk memberikan pemecahan masalah.

Seperti yang dikemukakan dalam teori self disclosure yaitu
mengungkapkan reaksi atau tanggapan terhadap situasi yang sedang dihadapi
serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau yang berguna
untuk memahami tanggapan seseorang dimasa kini tersebut.®* Membuka diri
berarti membagikan kepada orang lain terhadap sesuatu yang telah dikatakan
atau dilakukannya, atau perasaan seseorang terhadap kejadian-kejadian yang
baru saja disaksikan.

Tingkat pendidikan yang berbeda-beda bahkan kebanyakan
berpendidikan rendah dan latar belakang permasalahan klien yang berbeda-
beda mengakibatkan sulitnya klien dalam mengikuti bimbingan keterampilan
kerja di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar.
Karakteristik klien yang bervariasi. Dengan adanya karakter klien yang
berbeda-beda mengakibatkan komunikasi yang dilakukan oleh pekerja sosial
dan instruktur harus lebih sabar dan teliti dalam melakukan pendekatan

kepada klien. Kurangnya tingkat intelektual dari para klien mengakibatkan

Triningtyas, Diana Ariswanti. Komunikasi antar pribadi. CV. AE MEDIA GRAFIKA, 2016.
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terhambatnya penyampaian pesan materi yang dilakukan oleh instruktur pada
saat pelatihan keterampilan.

Selain faktor hambatan peneliti juga melakukan penelitian dalam hal
menanggulangi hambatan komunikasi yang terjadi di Pusat Pelayanan Sosial
Karya Wanita Mattirodeceng Makassar. Memberi arahan yang baik,

membujuk, mendekati sebagai keluarga, mendekati klien sebagai teman.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab-bab sebelumnya maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pola komunikasi Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng
Makassar dalam pembinaan wanita eks tuna susila menggunakan dua pola
komunikasi yaitu komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok.
Komunikasi interpersonal pembinaan dengan Kklien dilakukan dengan
menggunakan lima pola komunikasi yaitu respect (menghormati),
empathy (empati), audible (dapat didengar), clary (jelas) dan humble
(rendah hati). Adapun pola komunikasi kelompok ditujukan dalam proses
pembinaan yang dilakukan dalam kelas baik itu dalam pemberian materi
pembinaan dan pemberian materi keterampilan.

2. Faktor yang mempengaruhi pola komunikasi Pusat Pelayanan Sosial
Karya Wanita Mattirodeceng Makassar dalam pembinaan wanita eks tuna
susila yaitu terdapat empat faktor yaitu. 1) tidak terbukanya klien kepada
pekerja sosial. 2) karakter yang dimiliki klien berbeda-beda (ada yang
percaya diri, pemalu, pendiam, disiplin dan tidak disiplin). Sehingga
membutuhkan pendekatan khusus dalam melakukan pembinaan. 3) tingkat
pendidikan yan dimiliki klien dan intelektual yang dimiliki, karena latar
pendidikan yang dimiliki oleh klien mayoritas berpendidikan rendah serta
intelektual yang dimiliki Kklien, sehingga dalam melakukan komunikasi

pekerja sosial menggunakan pola komunikasi yaitu  respect
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(menghormati), empathy (empati), audible (dapat didengar), clary (jelas)
dan humble (rendah hati) agar tidak terjadinya kesalahpahaman dalam
komunikasi. Selain faktor yang memepengaruhi, wawancara diatas juga
membahas cara mengahadapi faktor tersebut yaitu, mendekati Klien,
membujuk klien, menganggap klien sebagai keluarga serta menganggap
klien sebagai teman.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang pola komunikasi antara pekerja
sosial Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar, adapun
beberapa saran yang penelitian sebagai berikut:
1. Bagi Pengelola Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng

Makassar

a. Perlunya membuat peraturan yang lebih fleksibel dan tidak
memberatkan bagi klien.

b. Perlunya menambah buku pegangan materi pembinaan dan buku-buku
bacaan lainnya bagi klien.

c. Pekerja sosial hendaknya lebih dapat memahami karakteristik masing-
masing klien di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng
Makassar.

d. Perlu meningkatkan komunikasi antara pekerja Fungsional dan non-
fungsional.

e. Perlunya respon yang lebih cepat kepada klien.
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2. Bagi Masyarakat
a. Perlunya peningkatan partisipasi masyarakat dalam penjangkauan dan
penjaringan wanita tunasusila agar mereka dapat memperoleh
pelayanan pendampingan di Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita
Mattirodeceng Makassar.
b. Perlunya partisipasi masyarakat baik berupa fisik maupun nonfisik
pada pelaksanaan pendampingan di Pusat Pelayanan Sosial Karya

Wanita Mattirodeceng Makassar.
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Era Fasira yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Pola Komunikasi Pusat
Pelayanan Sosisal Karya Wanita (PPSKW) Mattirodeceng Makassar Dalam
Pembinaan Eks Wanita Tuna Susila”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 4 Oktober 2023

L

S

XV
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : */uyuN NuLA | 86T
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Agama ; Islam
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Pembinaan Eks Wanita Tuna Susila”.
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sebagaimana mestinya.

XVI



Transkip wawancara
A. Narasumber 1

Nama : Rini Basany A.Md

Jabatan : Pekerjaan sosial Pelaksana

Jenis Kelamin  : Perempuan

Agama : Islam

1. Bagaimana cara anda sebagai pekerja sosial kemasyarakatan wanita dalam
membangun komunikasi kepada para wanita eks tuna susila?
Jawaban : Jadikan untuk menjalani suatu komunikasi tentunya pertama-tama
kita harus mengetahui dulu apakah mereka mau menerima kita dulu atau
tidak. Tapi sebelum kita menjalani komunikasi tentunya Kkita harus
memperkenalkan diri terlebi dahulu, kemudian memberikan pandangan
kepada mereka mengapa mereka ada disini. Dari situlah kita melihat apakah
klien itu menerima kondisinya, apakah mereka lagi mood atau tidak. Jadi
untuk menjaga komunikasi tetap lancar dan baik sebaikanya Kkita
memeprhatikan kondisi klien apakah mereka mau diajak komunikasi atau
tidak, hal ini sangat berpengaruh terhadap terjadinya komunikasi baik secara
fisikk maupun secara penerimaan. Kita harus memperhatikan suatu kondisi
klien dalam melakukan komunikasi, tetapi beda lagi kalau mereka lama disini.

2. Bagaimana pola komunikasi antara pusat pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanita eks tunasusila?
Jawaban: Pada umumnya sebenarnya pola komunikasi hampir sama dengan
pengenalan diri, dan bertanya mengenai kondisi dan bertanya kepada klien

terkait permasalhan yang dialaminya. Tetapi kita harus melihat juga rentan
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umur yang mereka miliki. Karena setiap jenjang klien memiliki umur yang
berbeda-beda serta karakter yang berbeda-beda pula. Ada klien yang butuh
komunikasi dengan teknik-teknik yang khusus seperti agak keras. Jadi proses
pola komunikasi yang digunakan yaitu antarpribadi dan kelompok.

. Apa sajakah program atau pelayanan yang ada di pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan rehabilitas kepada wanita
eks tuna susila?

Jawaban: Program yang kami lakukan yaitu pertama melakukan bimbingan
mental kapada klien dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana mental klien
dan mengapa mereka memilih menjadi seorang wanita tunasusiala. Dan juga
memberikan program keagamaan kepada mereka dengan tujuan lebih
memahami agama dan diharapkan mampu memberikan pencerahan kepada
mereka.

. Apakah dalam melakukan program atau pelayanan para wanita eks tunasusila
mendengarkan dengan baik?

Jawaban: Sesuai dengan yang saya katakan tadi bahwa para penerima manfaat
memiliki karakter yang berbeda-beda, jadi dalam melakukan pelayanan ada
penerima manfaat yang mendengarkan ada yang selalu menanggapi dan
adapula yang hanya tunduk ketika ditanya. Hal inilah yang saya maksud tadi
bahwa terdapat klien yang harus diberikan teknik-teknik khusus dalam
komunikasi.

. Bagaimanaa tingkat keseriusan para wanita eks tuna susila dalam mengikuti
kegiatan pelayanan yang dilaksanakan pusat pusat pelayanan sosial

kemasyarakatan wanita (PPSKW)?
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Jawaban: Klau tingkat kesriusan sebenarnya telah terbentu setelah mereka
lama berada disini, karena jika diukur saat mereka baru masuk keseriusan
tidak nampak pada mereka. Setelah lama ditempat ini sekitar 1 mingguanlah
mereka telah sadar dan serius dalam mendengarkan nasehat dan bimbingn
yang kami berikan.

Bagaimana usaha yang dilkukan pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan
wanita (PPSKW) dalam memberikan motivasi terhadap wanita eks tunasusila
agar tidak kembali menjadi wanita eks tunasusila?

Jawaban: Dalam memberikan motivasi kepada penerima manfaat kami selalu
memberikan semangat dan memberikan arahan-arahan yang baik kepada
penerima manfaat agar mereka mau meninggalkan pekerjaan mereka.
Saalahsatu usaha yang kami lakukan juga adalah mendengarkan semua
curhatan mereka dan memberikan solusi kepada mereka.

Faktor apa yang mendukung pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan
wanita (PPSKW) sehingga pelayanan yang diberikan kepada wanita eks
tunasusila berjalan lancar?

Jawaban: Inikan atas dukungannya semua pe kerja sosial yang ada disini.
Mereka sangat berperan terhadap kelancaran semua kegiatan. Kami juga
bekerja sama dengan puskesmas dan Rumah Sakit Daya dalam masalah
kesehatan para penerma manfaat. Dan kami juga bekerja sama dengan
kemenag dalam memberikan bimbingan kepada penerima manfaat.

Faktor apa saja yang mempengaruhi komunikasi antara pusat pusat pelayanan
sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan pembinaan kepada

wanita eks tunasusila?
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Jawaban: Seperti yang saya katakan tadi bahwa para penerima manfaat
memiliki karakter yng berbeda-beda karena ada yang pemalu, ada yang
pendiam dan ada juga yang sangat ceria dan aktif. Itumi alau pemalu sekali
dan selaluji tunduk tidak ditau apa yang mau dilakukan. Kemabali lagi
kubilang harus dilakukan dengan cara khusus kalau begini

9. Faktor apa saja yang menjadi kendala komunikasi antara pusat pusat
pelayanan sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanuta eks
tunasusila?
Jawaban: Sama seperti yang saya katakan tadii bahwa para penerima manfaat
memiliki karakter yng berbeda-beda karena ada yang pemalu, ada yang
pendiam dan ada juga yang sangat ceria dan aktif. Serta klien tidak mau
terbuka kepada pekerja sosial.

10. Bagaimana cara pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan wanita
(PPSKW) dalam mengahadapi kendala komunikasi yang terjadi?
Jawaban: Kami melakukan komunikasi terus menerus sampai mereka mau
terbuka kepada kami.

B. Narasumber 2

Nama . Hj. Aniigrawati. S.Sos,MM

Jabatan : Pekerja Sosial Madya

Jenis Kelamin ~ : Perempuan

Agama : Islam

1. Bagaimana cara anda sebagai pekerja sosial kemasyarakatan wanita dalam

membangun komunikasi kepada para wanita eks tuna susila?
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Jawaban: Pertama-tama ami harus melakukan perkenalan diri, karena pepatah
mengatakan tak kenal maka tak sayang. Jadi hal pertama yyang harus
dilakukan adalah melakukan perkenalan antara pekerja sosial dan penerima
manfaat. Pekerja sosial juga harus memahami mengapa penerima manfaat ada
disini dan apa penyebabnya ini juga salah satu cara agar jika melakukan
komunikasi terdapat bahan-bahan yang akan dibicarakan.

. Bagaimana pola komunikasi antara pusat pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanita eks tunasusila?

Jawaban: Pola komunikasi yang kami gubakan adalah melakukan komunikasi
kepada klien dengan cara tatap muka yaitu anatar pribadi. Hal ini sangat
efektif karena dari sini para peerima manfaat terbuku kepada pekerja sosial.

. Apa sajakah program atau pelayanan yang ada di pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan rehabilitas kepada wanita
eks tuna susila?

Jawaban: Disini ada bimbingan mental yang mencakup tentang kepribadian
penerima manfaat kami juga memberikan contoh-contoh yang baik kepada
penerima manfaat, memberikan bimbingan sosial dan memberikan bimbingan
keterampilan yaitu bimbingan keterampilan tata boga, tat rias, dabn
bimbingan penjahitan.

. Apakah dalam melakukan program atau pelayanan para wanita eks tunasusila
mendengarkan dengan baik?

Jawaban: Ada yang endengarkan dengan baik ada juga yang didalam raganya

tapi pikirannya ada diluar.
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5. Bagaimanaa tingkat keseriusan para wanita eks tuna susila dalam mengikuti
kegiatan pelayanan yang dilaksanakan pusat pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW)?

Jawaban: Ada yang serius ada juga yang tidak serius. Tapi kalau tingkat
keseriusan itu bisa diukur keteki mereka telah lama berada disini dan setelah
mereka mendapatkan berbagai bimbingan dari pekerja sosial.

6. Bagaimana usaha yang dilkukan pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan
wanita (PPSKW) dalam memberikan motivasi terhadap wanita eks tunasusila
agar tidak kembali menjadi wanita eks tunasusila?

Jawaban: Motivasi yang kami berikan dalam bentuk penyediaan bimbingan
keagamaaan. Dengan cara membimbing penerima manfaat untuk mengji,
dzikir dan kultum.

7. Faktor apa yang mendukung pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan
wanita (PPSKW) sehingga pelayanan yang diberikan kepada wanita eks
tunasusila berjalan lancar?

Jawaban: Ketika meraka terbuka kepada kami mengenai permasalahan dan
mengapa mereka bisa terjerumus dalam hal tersebut. Artinya para penerima
manfaat terbuka dalam melakukan kmunikasi kepada kami

8. [Faktor apa saja yang mempengaruhi komunikasi antara pusat pusat pelayanan
sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan pembinaan kepada
wanita eks tunasusila?

Jawaban: Jika merka tidak terbuka kepada kami, dan mereka tidak mengerti
dan memahami apa yang kami berikn kepada mereka. Hal ini terjadi karena

kan disini tingkat pendidikanmereka berbeda-beda, ada yang tidak sekolah
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ada yg tamat SD dan seterusnya. Jadi kami harus melakukan strategi
komunikasi kapada penerima manfaat.

9. Faktor apa saja yang menjadi kendala komunikasi antara pusat pusat
pelayanan sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanuta eks
tunasusila?

Jawaban: Seperti yang dikatakan tadi, penerima manfaat tidak terbuka kepada
pekera sosial.

10. Bagaimana cara pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan wanita
(PPSKW) dalam mengahadapi kendala komunikasi yang terjadi?

Jawaban: Dengan cara melakukan komunikasi dengan baik dan menganggap
mereka sebagai anak, karena hubungan yang paling erat yaiu hubungan orang
tua dan anak, jadi cara ini vbisa ditempuh dengan baik dan benar.

C. Narasumber 3

Nama : Sohar

Jabatan : Pekerja sosial

Jenis Kelamin  : Perempuan

Agama : Islam

1. Bagaimana cara anda sebagai pekerja sosial kemasyarakatan wanita dalam
membangun komunikasi kepada para wanita eks tuna susila?

Jawaban: Kita harus mengenali lawan bicara kita disini adalah penerima
manfaat, selanjutnya kita harus melakukan perkenalan diri dan bertanya-anya
mengenai hal yang mendasar kepada mereka, seperti aal kamu dari mana,

kamu tau ini tidak dan blabalabla.
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2. Bagaimana pola komunikasi antara pusat pusat pelayanan sosial

kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanita eks tunasusila?

Jawaban: Dalam melakukan komunikasi terkadang saya berkomunikasi
dengan penerima manfaat secara tatap muka dan kami juga melakukan
komunikasi secara kelompok seperti dirang kelas saat menerima materi.

. Apa sajakah program atau pelayanan yang ada di pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan rehabilitas kepada wanita
eks tuna susila?

Jawaban: Pertama kami memberikan bimbingan mental, sosialisasi,
memberikan contoh-contoh yang diselenggarakan setiap hari selasa,
memberikan kultum setiap selesai sholat zuhur setiap hari kamis, dan
memberikan rohani untuk umat kristen dengan mendatangkan pendeta.

. Apakah dalam melakukan program atau pelayanan para wanita eks tunasusila
mendengarkan dengan baik?

Jawaban: Ada yang mendengarkan dengan baik an ada juga yang bercerita
bersama dan ada juga yang hanya bengong pada saat pemberian materi
bimbingan.

Bagaimanaa tingkat keseriusan para wanita eks tuna susila dalam mengikuti
kegiatan pelayanan yang dilaksanakan pusat pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW)?

Jawaban: Ada beberapa yang betul-betul ingin keluar dari pekerjaan yang ia

lakukan dan benar-benar serius dalam penerimaan materi.
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6. Bagaimana usaha yang dilkukan pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan

wanita (PPSKW) dalam memberikan motivasi terhadap wanita eks tunasusila
agar tidak kembali menjadi wanita eks tunasusila?
Jawaban: Disini kami memberikan bimbingan keagamaan kepada penerima
manfaat agar mereka sadar atas perbuatan yang mereka lakukan. Karena
sesorang yang paham akan agama akan betul-betul meninggalkan apa yang
dilarang oleh agama. Contohnya yaitu menjadi wanita tunasusila.

7. Faktor apa yang mendukung pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan

wanita (PPSKW) sehingga pelayanan yang diberikan kepada wanita eks
tunasusila berjalan lancar?
Jawaban: Kami bekerja sama dengan instansi-instansi lain seperti puskesmas
dan Rumah Sakit Daya dalam mengecek kesahatan penerima manfaat, dan
bekerja sama dengan Kementrian Agama dalam memberikan bimbingan
agama kepada penerima manfaat

8. Faktor apa saja yang mempengaruhi komunikasi antara pusat pusat pelayanan
sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan pembinaan kepada
wanita eks tunasusila?

Jawaban: Pertama, tidak terbukanya penerima manfaat kepada pekerj sosial,
kedua, ketidakpahaman penerima manfaat terhadap bimbingan yang
diberikan.

9. Faktor apa saja yang menjadi kendala komunikasi antara pusat pusat
pelayanan sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanuta eks

tunasusila?
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Jawaban: Tertutupnya penerima manfaat kepada pekerja sosial sehingga tidak
terjainya interaksi anatara keduanya.

10. Bagaimana cara pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan wanita
(PPSKW) dalam mengahadapi kendala komunikasi yang terjadi?

Jawaban: Dengan cara selalu tersenyum kepada mereka dan seorang pekerja

sosial harus ramah dan selalu menyapa para penerima manfaat dan menganggap

mereka sebagai teman serta menganggap mereka sebagai orang yang tidak

bermasalah.

Narasumber 4

Nama : Asrawati S.Sos

Jabatan : Pekerja sosial Pelaksana Pertama

Jenis Kelamin  : Perempuan

Agama - Islam

1. Bagaimana cara anda sebagai pekerja sosial kemasyarakatan wanita dalam
membangun komunikasi kepada para wanita eks tuna susila?
Jawaban: Pertama itu kami harus melakukan perkenalan terlebi dahulu dan
mencari informasi terhadap penerima manfaat, hal ini bertujuan untuk
menghindari kesalahan dalam berkomunikasi antara penerima manfaat dan
pekerja sosial.

2. Bagaimana pola komunikasi antara pusat pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanita eks tunasusila?
Jawaban: Komunikasi yang dilakukan kepada penerima manfaat dilakukan

secara langsung dan bertatap muka antara pekerja sosial dan penerima
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manfaat. Hal ini terjadi pada bimbingan mental. Selanjutnya yang terjadi
dalam kelas yaitu bimbingan kelompok.

. Apa sajakah program atau pelayanan yang ada di pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan rehabilitas kepada wanita
eks tuna susila?

Jawaban: Bimbingan mental yang mencakup tentang kepribadian penerima
manfaat. Hal ini mencakup tentang bimbingan keagamaan seperti Kkultu,
ceramah dzikir dan pelaksanaan sholat berjamaah. Selanjutnya bimbingan
sosial dan bimbingan keerampilan.

. Apakah dalam melakukan program atau pelayanan para wanita eks tunasusila
mendengarkan dengan baik?

Jawaban: Ada yang mendengar ada jga yang idak.

Bagaimanaa tingkat keseriusan para wanita eks tuna susila dalam mengikuti
kegiatan pelayanan yang dilaksanakan pusat pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW)?

Jawaban: Tingkat keseriusan yang dimiliki penerima manfaat dapat diukur
ketika mereka telah lama berada di PPSKW.

Bagaimana usaha yang dilkukan pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan
wanita (PPSKW) dalam memberikan motivasi terhadap wanita eks tunasusila
agar tidak kembali menjadi wanita eks tunasusila?

Jawaban: Kami memberikan bimbingan keagamaan kepada penerima manfaat
agar mereka sadar atas perbuatan yang mereka lakukan. Karena sesorang yang
paham akan agama akan betul-betul meninggalkan apa yang dilarang oleh

agama. Contohnya yaitu menjadi wanita tunasusila.
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7. Faktor apa yang mendukung pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan

wanita (PPSKW) sehingga pelayanan yang diberikan kepada wanita eks
tunasusila berjalan lancar?
Jawaban: Kami bekerja sama dengan instansi-instansi lain seperti puskesmas
dan Rumah Sakit Daya dalam mengecek kesahatan penerima manfaat, dan
bekerja sama dengan Kementrian Agama dalam memberikan bimbingan
agama kepada penerima manfaat.

8. Faktor apa saja yang mempengaruhi komunikasi antara pusat pusat pelayanan

sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan pembinaan kepada
wanita eks tunasusila?
Jawaban: Jika merka tidak terbuka kepada kami, dan mereka tidak mengerti
dan memahami apa yang kami berikn kepada mereka. Hal ini terjadi karena
kan disini tingkat pendidikanmereka berbeda-beda, ada yang tidak sekolah
ada yg tamat SD, tamat SMP dan Tamat SMA dan seterusnya. Jadi kami harus
melakukan strategi komunikasi kapada penerima manfaat.

9. Faktor apa saja yang menjadi kendala komunikasi antara pusat pusat
pelayanan sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanuta eks
tunasusila?

Jawaban: Tidak terbuknya klien kapa pekrja sosial dan klien tidak mau
menceritakan smmemua permasalahn yang mereka alami.

10. Bagaimana cara pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan wanita
(PPSKW) dalam mengahadapi kendala komunikasi yang terjadi?

Jawaban: Membengun tali siluturahi dan menganggap para penerima manfaat

sebagai seorang teman dan saudara tanpa membeda-bedakan.
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E. Narasumber 5
Nama : Yuyun Yulia S.St

Jabatan : Pekerja sosial Pelaksana

Jenis Kelamin  : Perempuan

Agama - Islam

1. Bagaimana cara anda sebagai pekerja sosial kemasyarakatan wanita dalam

membangun komunikasi kepada para wanita eks tuna susila?
Jawaban: Pertama kita harus melihat kondisi dulu maksudnya adalah melhat
mood si penerima manfaat apakah ia bersedia untuk melakukan kmunikasi.
Setelah itu baru kita melakukan perkanalan diri kepada penerima manfaat dan
bertanya menenai hal yang diinginkan

2. Bagaimana pola komunikasi antara pusat pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanita eks tunasusila?

Jawaban: Kami melakukan dua pola komunikasi yaitu komunikasi yang
terjadi secara tatap muka dan komuniksi yang terjadi dalam kelas yaitu
komunikasi kelompok.

3. Apa sajakah program atau pelayanan yang ada di pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan rehabilitas kepada wanita
eks tuna susila?

Jawaban: Bimbingan agama atau bimbingan kepribadian, melakukan
sosialisasi dengan melakukan kerja sama dengan pihak kepolisian, serta
melakukan kultum dan rohani bagi umat kristen dangan mendatangkan
pendeta, memberikan mmateri BTQ atau baca tulis Quran srta memwajibkan

penerima manfaat untuk melakukan sholat berjamaah. Bimbingan sosial
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dengan tujuan memberikan relasi kepada penerima manfaat agar setelah
keluar dari PPSKW Mattirodeceng bisa berinteraksi dengan masyarakat dan
keluarganya. Selanjutnya bimbingan keterampilan dengan tiga keterampilan
yaitu bimbngan keterammpilan tata boga, kecantikan atau tatarias dan
penjahitan.

. Apakah dalam melakukan program atau pelayanan para wanita eks tunasusila
mendengarkan dengan baik?

Jawaban: Ada yang mendengarkan ada juga yang tidak, tetapi kami selalu
berusha untuk mmembuat mereka fokus dan mendengarkan dengan baik
terkait materi yanng disampaikan.

Bagaimanaa tingkat keseriusan para wanita eks tuna susila dalam mengikuti
kegiatan pelayanan yang dilaksanakan pusat pusat pelayanan sosial
kemasyarakatan wanita (PPSKW)?

Jawaban: Mereka serius untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi.
Bagaimana usaha yang dilkukan pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan
wanita (PPSKW) dalam memberikan motivasi terhadap wanita eks tunasusila
agar tidak kembali menjadi wanita eks tunasusila?

Jawaban: Usaha yang dilakukan dengan cara pemberian bimbingan
keagamaan yang baik dan mudah dipahami oleh penerima manfaat.

Faktor apa yang mendukung pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan
wanita (PPSKW) sehingga pelayanan yang diberikan kepada wanita eks
tunasusila berjalan lancar?

Jawaban: Terbukanya penerima manfaat kepada pekerja sosial hal ini bisa

terjadi karena komunikasi yang terjalin lancar.
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8.

10.

Faktor apa saja yang mempengaruhi komunikasi antara pusat pusat pelayanan
sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dalam melakukan pembinaan kepada
wanita eks tunasusila?

Jawaban: Tergantung dengan situasi, sebenarnya disini dalam melakukan
komunikasi kita harus dari hati agar mereka paha betul apa tujuan mereka ada
ditempat ini dan kami sangat berharap agar mereka bisa keluar dengan tidak
mengulangi hal tersebut lagi.

Faktor apa saja yang menjadi kendala komunikasi antara pusat pusat
pelayanan sosial kemasyarakatan wanita (PPSKW) dengan wanuta eks
tunasusila?

Jawaban: Tidak terbukanya pnerima manfaat kepada pekerja sosial dengan
alasan malu, dalam pemberian komunikasi dalam kelas erkadang ada yang
mudah mengerti dan ada juga yang langsung mengerti hal ini disebabkan oleh
tingkat pendidikan yang berbeda-beda yang dimiliki oleh para penerima
manfaat.

Bagaimana cara pusat pusat pelayanan sosial kemasyarakatan wanita
(PPSKW) dalam mengahadapi kendala komunikasi yang terjadi?

Jawaban: Kami selalu merangkul para penerima manfaat dan menganggap
mereka sebagai teman. Dengan demikian kami berharap agar mereka bisa
menerima kami sebgai pembimbing mereka. Kami juga selalu berkomunikasi
dan cerita-cerita ketika adakesempatan dan kami jga mendengarkan dengan

baik curhatan mereka serta memberikan solusi.
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Qultum yang diberikan kepada penerima manfaat di Pusat Pelayanan Sosial
Karya Wanita Mattirodeceng Makassar

Bimbingan keagamaan yang diberikan kepada penerima manfaat di Pusat
Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar
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Bimbingan Konsling yang diberikan kepada penerima manfaat di Pusat
Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar

Bimbingan Keterampilan (merias) yang diberikan kepada penerima manfaat di
Pusat Pelayanan Sosial Karya Wanita Mattirodeceng Makassar
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Dokumentasi Proses Wawancara Bersama Pekerja Sosial PPSKW
Mattirodeceng Makassar
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